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MOTTO 

 
 

لُْ قبَلَْ :قبَلَْ ابَيِ هِْ عَهْ  سَبنمِْ  عَهْ   .ترَِفَْحْ ا نمُْ ؤُمِهَْا نمُْ يحُِبْ  اللَْ انِْ  :ص اللِْ رَسُى 

 
Artinya: dari Salim, dari ayahnya, ia bekata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya Allah cinta kepada orang mukmin yang aktif bekerja”1. 

 
  

                                                                 
1
 HR. Baihaqi dalam Syu’abul Iimaan juz 2, Maktabah Syamilah, no. 1237, 188  
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ABSTRAK 

 

Voni Triwulan Aprilia, 2022: “Pola Perilaku Burnout Karyawan Dalam Kinerja 

PT Gresik Migas Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik ” 

Kata Kunci: Burnout, Kinerja, Karyawan 

      Burnout merupakan suatu masalah yang sering timbul dalam dunia kerja atau 

dapat dikatakan sebagai stres kerja yang disebabkan rutinitas dan juga tekanan 

yang didapatkan dalam pekerjaannya sehari-hari. Tekanan-tekanan tersebut dapat 

menimbulkan individu menjadi stres berkepanjangan dan berpengaruh pada 

mentalnya. Penurnan kinerja akibat burnout ini akan berakibat pada menurunnya 

kualitas perusaahan. 

       Fokus masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah: 1) Apa pola perilaku 

pada karyawan PT Gresik Migas yang mengalami burnout?, 2) Apakah burnout 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT Gresik Migas?, 3 )Bagaimana cara 

mengatasi burnout pada karyawan PT Gresik Migas?. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui apa saja pola perilaku pada 

karyawan PT Gresik Migas yang mengalami burnout, 2) Untuk mengetahui 

apakah burnout dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT Gresik Migas, 3) 

Untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi burnout pada karyawan PT Gresik 

Migas.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research) 

atau dapat juga dikatakan sebagai metode penelitian kualitatif penelitian ini 

menggunakan taksonomi yang bersifat deskriptif, menganalisis pola perilaku 

burnout dalam kinerja karyawan di PT Gresik Migas. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, obervasi, dan 

dokumentasi 

Hasil penelitian ini diantaranya adalah: 1)  Terdapat beberapa pola perilaku 

karyawan PT Gresik Migas yang mengalami burnout. Pola perilaku tersebut 

adalah ketakutan, tertekan kelelahan fisik dan mental, kejenuhan atau perasaan 

bosan, rendah diri, mudah tersinggung, ingin mencari pekerjaan lain, serta malu 

dan malas bekerja. 2) Burnout yang dialami karyawan PT Gresik Migas sangat 

berpengaruh pada kinerja karyawan. Akibat dari pola perilaku buronout yang telah 

disebutkan karyawan mengalami penurunana kinerja karena kesulitan untuk 

berkonsentrasi pada apa yang sedang dikerjakan. 3) Cara mengatasi burnout pada 

PT Gresik Migas didapatkan dua cara, yaitu secara internal dan eksternal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam era industri yang berkembang semakin pesat, Sumber Daya 

Manusia (SDM) juga dituntut untuk semakin berkualitas demi dapat bersaing 

dengan SDM lainnya. Tidak hanya teknologi yang harus semakin canggih, 

manusia juga  harus memiliki kemampuan yang dapat diandalkan. Setiap 

organisasi maupun perusahaan membutuhkan orang-orang yang akan 

melaksanakan tugasnya. Orang-orang yang dimaksud disebut sebagai pekerja 

atau Sumber Daya Manusia. Sumber Daya Manusia diartikan sebagai pegawai 

yang siap siaga dalam mencapai tujuan perusahaan  Sumber Daya Manusia 

merupakan sumber kekuatan dan faktor yang terpenting dalam suatu industri 

atau organisai karena digunakan untuk mensinergikan sumber daya lain agar 

dapat memenuhi tujuan maupun kebutuhan organisasi atau industri. Ketika 

Sumber Daya Manusia (SDM) tidak memiliki kualitas yang dibutuhkan, maka 

tujuan yang ingin dipenuhi tidak akan tercapai dengan maksimal. Tanpa 

adanya SDM yang berkualitas sumber daya lain tidak akan terorganisir dengan 

baik kemudian tidak dapat menjalankan apa yang diinginkan oleh organisasi 

atau industri tersebut.2 

Islam juga mengajarkan agar setiap umat manusia bekerja dengan 

sungguh sungguh dan juga bagian dari bentuk syukur serta keimanan. Kinerja 

dari manusia yang bersungguh sungguh dalam bekerja merupakan perwujudan 

                                                                 
2
 Martoyo. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja . (Jakarta: Mandar Maju, 2010), 34 
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dari keimanan seorang umat. Banyak kalam Allah yang menyebutkan bahwa 

pembahasan tentang kinerja maupun bekerja dengan cara tebaik disandingkan 

dengan kemanan kepada Allah SWT. Salah satunya dalam Al-Qur’an Surat 

At-Taubah ayat 105 

مِْ ْوَان مَؤ  ٌ نهُ ْوَرَسُى  ْاللُْعَمَهكَُم  افسََيرََي مَهىُ  ْعَهمِِْقمُِْاع  ْإنًَِ نَ و  ْوَسَترَُد  نَ نىُ   

مَهىُْ  ْتعَ  ْبمَِبْكُن تمُ  ِّئكُُم  ْفيَنُبَ    ان غَي بِْْوَانش هبَدَةِ

Artinya: Dan, katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan”3 

 
Peran Sumber Daya Manusia (SDM) atau karyawan sangat besar 

dalam mencapai tujuan suatu perusahaan. Dalam kata lain karyawan 

merupakan aset terpenting perusahaan yang akan menentukan keberhasilan 

dan kualitas perusahaan. Semakin banyak karyawan yang memiliki 

kemampuan baik, maka akan semakin meningkat pula kualitas perusahaan 

tersebut. Berhasil atau tidaknya perusahaan akan dapat terlihat dari 

keterampilan dan kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) atau karyawan. 

Pemerintah juga mengatur mengenai Sumber Daya Manusia yang 

berhubungan dengan waktu kerja, waktu istirahat dan alih daya. Hal tersebut 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 35 tahun 2021 tentang Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan 

Pemutusan Hubungan Kerja. Pada tanggal 2 Februari 2021 peraturan mulai 

                                                                 
3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟anul Karim (Terjemah dan Tajwid Berwarna), (Bandung: 

CORDOBA Internasional-Indonesia, 2019). 250 
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diundangkan serta diberlakukan. Peraturan Pemerintah tersebut menanggapi 

masalah globalisasi dan tranformasi teknologi yang mengaihkan tatanan sosial 

dan ekonomi yang akhirnya berdampak pada dunia kerja khususnya  kualitas 

tenagakerja dan produktivitas SDM. Tanggapan pemerintah sangat dibutuhkan 

dalam hal ini dengan tujuan melindungi tenaga kerja yang harus semakin 

mengelola diri untuk bersaing.4  

Sumber Daya Manusia yang baik akan dapat membentuk mental diri 

yang baik. Banyak hal yang dapat mempengaruhi mental individu, salah 

satunya adalah tekanan saat bekerja. Dalam bekerja setiap individu pasti 

memiliki masalahnya sendiri. Dengan adanya tekanan yang dialami secara 

terus menerus akan menimbulkan pola perilaku yang negative untuk sumber 

daya manusia tersebut. Pola perilaku yang negative dapat menimbulkan 

kebiasaan yang kurang baik untuk sumber daya manusia atau karyawan dan 

berakibat pada perusahaan. Salah satu masalah yang krusial atau perilaku 

negatif yang terjadi pada karyawan akibat tekanan kerja yaitu burnout. 

Burnout merupakan suatu masalah yang sering timbul dalam dunia kerja atau 

dapat dikatakan sebagai stres kerja yang disebabkan rutinitas dan juga tekanan 

yang didapatkan dalam pekerjaannya sehari-hari.5 Tekanan-tekanan tersebut 

dapat menimbulkan individu menjadi stres berkepanjangan dan berpengaruh 

pada mentalnya.  

                                                                 
4
 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 245 
5
 Yeni, Indah Niswati, Pengaruh Burnout Terhadap Motivasi Berprestasi Dalam Bekerja pada 

Sales, vol.5, no.2, (2012), 34 
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Stres kerja yang terjadi terlalu lama akan  menimbulkan gejala seperti 

fisik yang terlalu lerlah, emosi tidak stabil, dan merasa tidak puas ataupun 

tidak percaya pada kemampuan diri sendiri dan tidak memiliki motivasi 

merupakan indikasi individu mengalami burnout. Reaksi dari individu ketika 

menghadapi stres kerja merupakan respon dari interpersonal stressor. Burnout 

menyebabkan dampak negatif tidak hanya untuk diri individu, namun juga 

perusahaan, dampak yang ditimbulkan antara lain menyebabkan rendahnya 

atau menurunnya job performance karyawan.6  

Menurut beberapa peneliti, burnout berkaitan dengan berbagai masalah 

kesehatan mental dan juga fisik, keburukan rumah tangga dan hubungan 

sosial.7 Individu yang mengalami kesehatan mental akan merasa mengalami 

kesehatan fisik meskipun di tubuhnya tida terdapat kelainan fisik. Individu 

yang mengalami burnout akan merasakan kebosanan, depresi, pesimisme, 

kurang konsentrasi, kualitas kerja buruk, ketidakpuasan, absen, dan sakit 

fisik.8 Untuk menghindari perusahaan mengalami kerugian dan penurunan 

akibat karyawan yang mengalami burnout, peningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) harus selalu dilakukan, dengan tujuan karyawan memiliki 

kinerja yang baik dan tidak menjadi beban perusahaan.  

                                                                 
6
 Yeni, Indah Niswati, Pengaruh Burnout Terhadap Motivasi Berprestasi Dalam Bekerja pada 

Sales,  34 
7
 Achmad Sani, Analisis Pengaruh Burnout dan Kecerdasan Emosional (EI) Terhadap Kinerja 

Pegawai PT Bank Mega Syariah Cabang Malang , Jurnal Ilmiah Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang, 2 
8
 Puspa Ayu Maharani, Akde Triyoga, Kejenuhan Kerja (Burnout) dengan Kinerja Perawat dalam 

Pemberian Asuhan Keperawatan , Jurnal STIKES 5, no.2, 2012, 168 
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Kinerja yang optimal dapat diperoleh dengan cara menciptakan sumber 

daya manusia atau karyawan yang berkualitas. Hasil kerja dapat dilihat dari 

berbagai aspek, diantaranya adalah pola tugas, tanggung jawab, mematuhi 

peraturan yang berlaku diperusahaan, dan kedisiplinan. Tingkat keberhasilan 

suatu perusahaan dapat dilihat dari berbagai aspek, salah satunya adalah 

kinerja dari karyawan perusahaan tersebut. Sebaliknya, kinerja karyawan yang 

tidak sesuai harapan akan menjadi beban sehingga perusahaan tidak dapat 

berkembang. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan9  

Kinerja merupakan suatu tolak ukur karyawan dalam suatu instansi 

atau perusahaan, jika kinerja karyawan berkualitas, maka akan meningkatkan 

pendapatan dari perusahaan.  Meningkatnya pendapatan perusahaan juga harus 

disesuaikan dengan peningkatan kualitas kerja Sumber Daya Manusia. 

Peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan berbagai hal dan dari 

beberapa sisi. Kinerja sendiri merupakan suatu hal yang dihasilkan oleh 

fungsi-fungsi atau indikator suatu perusahaan atau profesi dalam masa waktu 

tertentu.   

Memperhatikan kemampuan dari seorang karyawan merupakan usaha 

awal untuk meningkatkan kinerjanya. Karyawan merupakan bagaian dari 

perusahaan yang menjadi perencana, pelaksana dan pengendali yang akan 

berperan aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Sebagai aset yang 

                                                                 
9
 Martoyo. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja . Jakarta: Mandar Maju, 2010, 46 
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paling berharga, karyawan menjadi faktor utama yang dapat mendukung 

tercapainya tujuan perusahaan. Sikap-sikap yang ada pada karyawan ketika 

bekerja dikenal dengan kepuasan kerja, stres, dan frustasi yang di dapatkan 

dari hasil pekerjaan, peralatan, lingkungan, kebutuhan, dan sebagainya.10  

Salah satu perusahaan yang harus memperhatikan kemampuan 

karyawannya adalah PT Gresik Migas yang berada di Kabupaten Gresik dan 

salah satu penyumbang anggaran paling besar bagi kabupaten. PT Gresik 

Migas ini menjadi perusahaan yang masih berada dalam naungan Pemerintah 

Kabupaten Gresik. Karaywan yang berada pada perusahaan ini tergolong 

sedikit karena anya terdiri datas kurang dari 30 karyawan. Dengan sedikitnya 

karyawan ini PT Gresik Migas dapat memaksimalkan kualitas serta kuantitas 

dari sumber daya manusia yang dimiliki agar dapat memberikan yang tebak 

untuk perusahaan. Namun, dengan sedikitnya karyawan yang dimiliki juga 

dapat menyebabkan bertambahnya beban pekerjaan karyawan yang memicu  

karyawan mengalami stres kerja yang berkepanjangan.  

Memperhatikan karyawan yang maksudkan adalah karyawan yang 

berada pada Gas Metering Station bagian operation & maintenance yang 

kurang mendapat atensi lebih oleh para petinggi perusahaan. Karaywan pada 

bagian ini di wajibkan untuk selalu dapat mengkoordinasi dengan baik 

pendistribusian gas kepada konsumen. Dengan pekerjaan yang selalu bergelut 

dengan pipa-pipa gas dan berinteraksi dengan konsumen langsung, seharusnya 

perusahaan memberikan banyak perhatian agar karyawan tida merasa 
                                                                 
10

 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan , Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013, 202 
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dikesampingkan dan seolah perusahaan lebih memberikan atensi kepada 

karyawan yang berada di kantor pusat.     

Berdasarkan uraian diatas, burnout merupakan permasalahan yang 

penting untuk diteliti karena akan berdampak besar untuk dunia kerja. Karena 

sumber daya manusia pada PT Gresik Migas tidak terlalu banyak, maka sangat 

diperlukan perhatian mengenai keadaan karyawannya untuk menunjang 

kinerjanya. Dengan demikian peneliti mengambil judul “Pola Perilaku 

Burnout Karyawan Dalam Kinerja PT Gresik Migas Kecamatan Kebomas 

Kabupate Gresik” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti 

merumuskan konteks penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja pola perilaku pada karyawan PT Gresik Migas yang mengalami 

burnout? 

2. Apakah burnout dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT Gresik Migas? 

3. Bagaimana cara mengatasi burnout pada karyawan PT Gresik Migas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui apa saja pola perilaku pada karyawan PT Gresik Migas 

yang mengalami burnout 

2. Untuk mengetahui apakah burnout dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

PT Gresik Migas 
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3. Untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi burnout pada karyawan PT 

Gresik Migas 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait. 

Adapun manfaatnya dapat ditinjau dari manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

untuk menambah pengetahuan bagi pengembangan ilmu Psikologi Islam 

khususnya Psikologi Industri dan Organisasi yang berkaitan dengan 

perilaku burnout dalam kinerja karyawan pada PT Gresik Migas 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Mampu memberikan aktualisasi diri serta wawasan dalam 

mengembangkan penelitian terkait perilaku burnout dalam kinerja 

karyawan 

b. Bagi Lingkup Akademisi  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

kepada lembaga perguruan tinggi sebagai bahan bacaan guna 

memperkaya ilmu pengetahuan dibidang psikologi khususnya 

psikologi industri dan organisasi. 
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c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini mampu menjadi sumbangan pemikiran dan bahan 

pertimbangan yang ingin mengetahui masalah burnout terhadap kinerja 

karyawan. 

E. Definisi Istilah 

1. Burnout 

Burnout merupakan suatu keadaan dalam jangka panjang yang 

terjadi pada individu yang merasakan kelelahan fisik, mental dan 

emosional yang terjadi akibat stress yang dalam bekerja yang disertai 

dengan keterlibatan mental yang tinggi.11 

2. Kinerja  

Dalam setiap pekerjaan individu akan diberikan beban kerja, 

tingkat pencapaian dalam menyelesakan beban kerja atau tugas-tugas yang 

diberikan pleh perusahaan itulah yang disebut dengan kinerja. Selain 

beban kerja, tanggung jawab individu dalam segala aspek ketika bekerja 

juga merupakan kinerja dari indivividu.12 

 

  

                                                                 
11

 Suci Fitria, Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan Pada BMT El-Munawar Medan, 

Skripsi, Universitas Muhmmadiyah Sumatera Utara, 2018, 7 
12

 Kamsir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik ), Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016, 182 



 

10 

 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dnegan penelitian yang hendak dilakukan, dengan 

tujuan untuk menjaga keaslian penelitian yang akan dilaukan. Selain itu juga 

digunakan sebagai salah satu acuan penulis agar dapat memperkaya teori dan 

menghindari plagiarism. Terdapat beberapa penelitian yang digunakan peneliti 

sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan penelitian 

ini diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang disusun oleh Vanda Marici pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengaruh Burnout (Kejenuhan) Terhadap Kinerja Perawat Inap Bagian 

Umum Rumah Sakit Hasanudin Damrah”. Fokus penelitian ini yaitu 

respon perawat inap yang mengalami burnout yang berdampak negative 

dan signifikan terhadap kinerja perawat. Penelitian ini dilakukan di 

Bengkulu Selatan dengan metode penelitian kuantitatif menggunakan 42 

responden. 

2. Penelitian yang disusun Muhammad Hadriansyah dengan judul “Pengaruh 

Beban Kerja dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kelelahan Kerja 

(Burnout) dan Kinerja Personel Polres Barito Selatan di Buntok”. Fokus 

penelitian ini yaitu respon beban kerja dan kecerdasan emosional  dari 

personel Polres Barito Selatan terhadap kelelahan kerja (burnout) dan 

kinerjanya. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Barito Selatan, 
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Kalimantan Tengah dengan metode penelitian kuantitatif menggunakan 

115 responden. 

3. Tesis yang disusun oleh Esti Andarini dengan judul “Analisis Faktor 

Penyebab Burnout Syndrome dan Job Satisfaction Perawat di Rumah 

Sakit Petrokimia Gresik”. Fokus penelitian ini yaitu faktor-faktor yang 

menyebabkan perawat di rumah sakit mengalami burnout dan job 

satisfaction. Penelitian ini dilakukan di Gresik dengan metode penelitian 

kuantitatif menggunakan 104 responden.  

N

o 

Nama Tahun Judul Persama

an 

Perbedaan Orisinil 

penelitian 

1. Vanda 
Maric

i  

2021 Pengar
uh 

Burnou
t 
(Kejenu

han) 
Terhad
ap 

Kinerja 
Perawat 

Inap 
Bagian 
Umum 

Rumah 
Sakit 

Hasanu
din 
Damrah 

 

Variabel 
yang 

digunaka
n 
burnout 

dan 
kinerja 

-Metode 
Penelitian 

pada 
penelitian 
Vanda Marisi 

menggunakan 
kuantitatif 
sedangkan 

penelitian 
sekarang 

menggunakan 
kualitatif 
-Lokasi 

penelitian 
berbeda, 

penelitian 
sebelumnya di 
rumah sakit 

sedangkan 
sekarang di 

perusahaan 

Burnout 
yang 

dialami 
karyawan 
terjadi 

beban 
pekerjaan 
yang terlalu 

berat 
sehingga 

berpengaru
h pada 
kinerjanya 

2. Muha
mmad 

Hadri
ansya
h 

2020 Pengar
uh 

Beban 
Kerja 
Dan 

Kecerd
asan 

Variabel 
yang 

digunaka
n 
burnout 

dan 
kinerja 

-Metode 
Penelitian 

pada 
penelitian 
Muhammad 

Hadriansyah 
menggunakan 

Kelelahan 
kerja yang 

yang 
dialami 
akibat dari 

beban kerja 
terjadi 
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Emosio
nal 

Terhad
ap 
Kelelah

an 
Kerja 

(Burno
ut) Dan 
Kinerja 

Persone
l Polres 

Barito 
Selatan 
Di 

Buntok 

kuantitatif 
sedangkan 

penelitian 
sekarang 
menggunakan 

kualitatif 
-Lokasi 

penelitian 
berbeda, 
penelitian 

sebelumnya 
dipolres 

sedangkan 
sekarang di 
perusahaan 

-Variabel yang 
digunakan 

pada 
penelitian 
Muhammad 

Hadriansyah 
lebih dari 2 

sedangkan 
penelitian ini 
hanya 2 yaitu 

kinerja dan 
burnout 

 

selama 
beberapa 

bulan dan 
tidak semua 
karyawan 

mengalami 
kelelahan 

emosional 

3. Esti 
andria
ni 

2020 Analisi
s 
Faktor 

Penyeb
ab 

Burnou
t 
Syndro

me Dan 
Job 

Satisfac
tion 
Perawat 

Di 
Rumah 

Sakit 
Petroki
mia 

-Variabel 
yang 
digunaka

n 
burnout 

-Lokasi 
Penelitia
n sama 

di Gresik 

-Metode 
Penelitian 
pada 

penelitian Esti 
Andriani 

menggunakan 
kuantitatif 
sedangkan 

penelitian 
sekarang 

menggunakan 
kualitatif 
-Lokasi 

penelitian 
berbeda, 

penelitian 
sebelumnya di 
rumah sakit  

Penyebab 
burnout 
karyawan 

adalah 
beban kerja 

dan kurang 
adanya 
kompensasi 

dari 
perusahaan. 
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Gresik  sedangkan 
sekarang di 

perusahaan 
-Variabel yang 
digunakan 

pada 
penelitian Esti 

Andriani 
adalah 
kepuasan kerja 

sedangkan 
penelitian 

sekarang 
kinerja 

 

B. Kajian Teori 

1. Burnout  

Istilah burnout pertama kali dicetuskan pada tahun 1974 oleh 

Freudenberg, seorang psikiater dari New York. Sebagai seorang psikiater, 

Freudenburg menyaksikan banyak relawan yang awalnya bersemangat 

membantu pasien tiba-tiba mengalami penurunan motivasi dan 

keterlibatan kerja, disertai gejala kelelahan fisik dan mental. . Menurut 

Maslach & Schaufeli, burnout adalah kelelahan fisik dan mental yang 

mengarah pada berkembangnya emosi negatif pada individu, kurangnya 

konsentrasi dan penurunan sikap kerja.13 

Burnout merupakan suatu sindrom psikologis yang memiliki 3 

faktor yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion), depersonalisasi 

(personalisasi) dan penurunan kinerja pribadi (low self-esteem) yang dapat 

                                                                 
13

 Suci Fitria, Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan Pada BMT El-Munawar Medan, 

Skripsi, Universitas Muhmmadiyah Sumatera Utara, 2018, 7 
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terjadi antara orang yang bekerja dengan orang lain dalam berbagai 

kapasitas. Penggunaan energi yang berlebihan atau kelebihan kapasitas 

akan berdampak pada kelelahan fisik, emosional dan mental merupakan 

gejala dari burnout. 

Burnout dapat diartikan sebagai hilangnya kekuatan fisik atau 

emosional dan motivasi yang terjadi sebagai akibat dari stres atau frustrasi 

yang berkepanjangan, konflik, upah rendah, dan kurangnya sistem 

penghargaan kinerja.14 Burnout adalah respon seseorang terhadap stres 

yang dialami dalam situasi kerja, yang ditandai dengan kelelahan fisik dan 

psikologis, perasaan tidak berdaya dan berkembangnya citra diri negatif 

tentang pekerjaan dan kehidupan. Burnout adalah proses di mana sikap 

dan perilaku orang berubah dan menjadi negatif dalam menanggapi 

pekerjaan mereka. Proses perubahan perilaku ini dimulai ketika terjadi 

ketidakseimbangan antara kemampuan individu dengan kebutuhan yang 

harus dipenuhi. Hal ini menyebabkan tingkat kelelahan yang sangat tinggi 

pada individu tersebut. Ada juga perubahan perilaku individu ke arah 

negatif. 

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh indvidu pasti mempunyai 

tantangan, beban pekerjaan, dan kesulitannya masing-masing. Beban 

pekerjaan yang dialami oleh seorang karyawan dapat menyebabkan 

perasaan sangat lelah sehingga pekerjaan tersebut tidak dapat dilakukan 

                                                                 
14

 Nikki Rasuna Katarin, Burnout pada Karyawan Ditinjau dari Persepsi Budaya Organisasi dan 

Motivasi Intrinsik di PT. Krakatau Steel , (Skripsi Sarjana Psikologi Universitas Sebelas Maret 

Surakarta, 2011), 13 
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secara maksimal. Karyawan yang tidak melakukan pekerjaannya secara 

maksimal akan dapat lebih menguras waktu dan tenaga yang dibutuhkan. 

Jika hal tersebut berlangsung dalam jangka panjang, maka karyawan yang 

bersangkutan dapat mengalami burnout. 

a. Aspek-aspek burnout 

Kelahan kerja yang berlangsung lama ataupun burnout dapat 

terjadi karena tidak adanya kesesuaian antara pekerjaan dengan 

karyawan yang bersangkutan. Hal tersebut terjadi dalam skala maupun 

jangka waktu besar akan mempengaruhi kinerja karyawan. Terdapat 

beberapa aspek yang menjadi pemicu terjadinya burnout:15  

1) Kelebihan beban 

Beban pekerjaan yang terlalu berat dapat menjadi 

kemungkinan penyebab adanya ketidaksesuaian antara karyawan 

dengan pekerjaannya. Beban pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan yang tidak sesuai dengan jam kerja maupun kapasitas 

dari karyawannya menyebabkan menurunnya kualitas pekerja dan 

menyebabkan burnout sehingga memerikan efek negative pada 

berbagai pihak. 

2) Kurangnya kontrol kerja 

Adanya peraturan yang diberikan perusahaan maupun 

atasan yang membuat karyawan memiliki ruang terbatas dalam 

                                                                 
15

 Rita Andarika, Burnout pada Perawat Puteri RS St. Elizabeth Semarang Ditinjau dari 

Dukungan Sosial, Jurnal PSYCHE, Vol. 1, No. 1, 2004, 3 
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berkarya dan berinovasi serta merasa kurang memiliki tanggung 

jawab dengan hasil kerja yang mereka dapatkan terkadang 

membuat karyawan menjadi tertekan. Kontrol kerja yang dilakukan 

oleh atasan tidak memberikan kesempatan karyawan untuk 

berkemang dan menggunakan kemampuannya secara penuh. 

3) Kurangnya apresiasi  

Lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang menjadi 

motivasi karyawan untuk bekerja. Maka dari itu kurangnya 

apresiasi akan membuat karyawan merasa kurang dihargai dan 

tidak bernilai. Apresiasi yang diberikan bukan hanya pemberian 

bonus uang, namun suatu relasi yang dapat terjadin dengan hangat 

dengan rekan kerja maupun atasan dapat memberikan dampak 

yang positif pada karyawan.  

4) Kurangnya komunikasi 

Kenyamanan saat bekerja dapat dirasakan salah satunya 

dengan adanya komunikasi yang baik dengan lingkungan kerja. 

Kebahagiaan dan rasa saling menghargai juga dapat memberikan 

keterikatan positif pada karyawan. Namun adanya kesenjangan 

akibat pekerjaan yang terlalu sibuk atau bahkan perasaan acuh 

antar karyawan maupun atasan dapat memberikan efek negative 

bagi lingkungan kerja. Hal tersebut dapat membuat lingkungan 

kerja menjadi tidak nyaman bahkan hilangnya dukungan sosial 

pada lingkungan kerja yang berdanpak pada psikis karyawan. 
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5) Perlakuan tidak adil  

Adanya promosi kerja atau kenaikan jabatan sering menjadi 

penyebab konflik sesama karyawan. Perasaan diperlakukan tidak 

adil akan muncul dan menjadi penyebab karyawan mengalami 

burnout jika berlangsung lama dan tidak diatasi. Hal tersebut juga 

dapat menyebabkan tingkat kepercayaan karyawan pada 

perusahaan. 

6) Menghadapi nilai konflik 

Menurunnya kualitas kerja karyawan dapat terjadi akibat 

dari ketidaksesuaian nilai yang mereka miliki. Kepercayaan, nilai 

dan harga diri karyawan akan selalu diusahan secara penuh oleh 

karyawan ketika bekerja. Namun ketika pekerjaan tidak sesuai 

dengan diri karyawan akan menyebabkan konflik yang 

menyebabkan karyawan bekerja tidak maksimal. 

b. Karakteristik Burnout 

Pada individu yang mengalami burnout akan memiliki 

karakteristik sebagai berikut:16 

1) Kelelahan dan keletihan yang menjadi proses individu kehilangan 

energi  

2) Individu yang mengalami burnout akan cenderung menghindari 

tanggung jawab pekerjaaannya bahkan memilih untuk membolos 

kerja atau dapat dikatakan lari dari kenyataan  
                                                                 
16

 Rita Andarika, Burnout pada Perawat Puteri RS St. Elizabeth Semarang Ditinjau dari 

Dukungan Sosial, 5 
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3) Rasa bosan atau sinisme, hal ini ditimbulkan karena tugas yang 

kurang menantang, kurang bermakna dan kurang beragam maka 

dapat menimbulkan individu merasa bosan bahkan kehilangan 

ketertarikan terhadap pekerjaan ataupun lingkungan sekitar 

4) Mudah tersinggung dan tidak sabaran, individu yang mengalami 

burnout akan merasakan hal tersebut yang disebabkan oleh hal-hal 

yang tidak sepanntasnya atau tidak penting 

5) Tinggi hati, individu akan merasa dirinya dapat menyelesaikan 

segala masalah karena berkembangnya perasaan menjadi manusia 

super atau merasa sanggup menyelesaikan sesuatu dan tida 

memerlukan bantuan orang lain 

6) Perasaan tidak dihargai, puncak ambisi individu yang terlalu tinggi 

dapat menyebabkannya merasa tidak berguna dan kecewa karena 

merasa berusaha terlalu keras namun tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan 

7) Disorientasi, maksudnya yaitu individu akan kehilangan arah dan 

tujuan dan berakibat tidak mengetahui apa target pekerjaannya 

8) Keluhan psikosomatis, keluhan fisik dapat dialami individu tanpa 

diketahui apa penyebabnya, keluhan fisik yang dialami seperti sakit 

kepala, mual, sakit punggung, dll. 

9) Perasaan curiga yang tinggi, individu akan merasa sering curiga 

tanpa alasan terhadap orang lain akibat berkembangnya perasaan 
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negative dalam dirinya yang mengakibatkan individu akan menjaga 

jarak dan menjauhi lingkungan sosialnya 

10)  Depresi, individu yang mengalami burnout akan mengalami 

gangguan mood dan depresi karena kondisi emosional yang 

berkepanjangan  

11)  Denial, sifat menyangkal dan menolak terhadap kenyataan yang 

kurang menyenangkan  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Burnout 

1) Eksternal (Lingkungan kerja)17 

a) Berhadapan dengan publik  

Beberapa pekerjaan mewajibkan individu berinteraksi 

dengan publik yang menyebabkan individu merasa kelelahan 

serta mengeluarkan banyak energi untuk menghadapi masalah-

masalah yang timbul saat harus bersosialisas 

b) Konflik peran 

Terdapat dua konflik peran yang dapat menyebabkan 

individu mengalami burnout, yaitu konflik antara individu 

dengan pekerjaan serta konflik antara nilai-nilai yang dimiliki 

individu dengan tuntutan pekerjaan. 

  

                                                                 
17

 Rita Andarika, Burnout pada Perawat Puteri RS St. Elizabeth Semarang Ditinjau dari 

Dukungan Sosial, 9 
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c) Peran yang ambigu 

Ketidak jelasan pekerjaan atau ambiguitas peran 

menjadi faktor utama yang berkontribusi terhadap kelelahan. 

Individu akan merasa tida mengerti harapan serta tanggung 

jawab pekerjaannya. 

d) Beban kerja yang berlebihan 

Bekerja dalam waktu kerja yang berlebihan, terlalu 

banyak tanggung jawab dan tugas juga menyebabkan individu 

mengalami burnout. Individu akan merasa gelisah bahkan stres 

dapat meningkat karena tenggat waktu pekerjaannya. 

2) Personal (Pribadi) 

a) Perfeksionis 

Individu yang memiliki sifat perfeksionis akan selalu 

menginginkan segala sesuatu yang sempurna, begitu pula dalam 

melaukan pekerjaan. Namun hal tersebut membuat ekspektasi 

yang tidak realistis dan mengalami frustasai. 

b) Kurangnya dukungan 

Dukungan dari lingkungan sekitar seperti rekan kerja, 

keluarga, dan teman-teman akan mempengaruhi suasana hari. 

Berkurangnya dukungan tersebut dapat menyebabkan individu 

mengalami burnout dan berakibat pada hubungan sosial yaitu 

individu akan semakin menarik diri dari lingkungan. 
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c) Demografis  

Terdapat tiga faktor demografis. Yang pertama adalah 

jenis kelamin, suatu desain stasiun kerja atau tempat kerja dapat 

mempengaruhi indvidu ketika melaksanakan pekerjaan yang 

didukung oleh faktor gender atau jenis kelamin. Hal tersebut 

terjadi karena laki-laki dan perempuan dididik dengan cara yang 

berbeda. Laki-laki diajarkan untuk lebih tegas dan berani 

sedangkan perempuan dididik untuk selalu penuh kelembutan 

dan kasih sayang. Yang kedua yaitu usia, usia muda memiliki 

kemungkinan burnout yang lebih besar daripada usia 

lanjut.Lamanya individu bekerja juga dapat mempengaruhi 

individu mengalami burnout. Dan yang terakhir yaitu 

pendidikan. Individu yang berpendidikan selama empat tahun 

kuliah (sarjana) akan beresiko untuk mengalami burnout 

dibandingkan dengan individu yang berpendidikan dibawahnya.  

d. Indikator Burnout  

Terdapat empat indikator burnout yaitu physical exhaustion 

atau kelelahan fisik, emotional exhaustion atau kelelahan emosi, low of 

personal accomplishment atau rendahnya penghargaan atas diri 

sendiri, dan depersonalisasi.18 

1) Kelelahan Fisik 

                                                                 
18

 Rita Andarika, Burnout pada Perawat Puteri RS St. Elizabeth Semarang Ditinjau dari 

Dukungan Sosial, 13 
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Kelelahan fisik terjadi dalam periode yang cukup lama. 

Dalam periode tersebut individu akan mengalami gejala sulit tidur, 

merasakan mual, pusing, bahkan akan merasakan hilangnya nafsu 

makan yang mengakibatkan individu tidak memiliki semangat 

dalam bekerja.   

2) Kelelahan Emosional 

Kelelahan fisik ketika individu sedang mengalami burnout 

merupakan hasil dari excessive psychoemotional demands.  Hal 

tersebut dapat ditandai dengan berkurang bahkan hilangnya 

perasaan dan perhatian, kepercayaan, minat dan semangat. Individu 

yang berada dalam masa ini akan mengalami fase kehidupan yang 

kosong, lelah dan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan. 

3) Kurangnya Penghargaan Atas Diri Sendiri 

Hilang atau berkurangnya rasa kepercayaan diri dapat 

menyebabkan individu merasa kurang dalam mengaktualisasikan 

diri dan berakibat rendahnya prestasi kerja. 

4) Depersonalisasi 

Kondisi burnout juga menyebabkan individu cenderung 

bersikap sinis terhadap karir dan kinerjanya sendiri. Sikap ini dapat 

ditujukkan melalui perilaku tidak peduli akan sekitar, dan bersikap 

memandang rendah orang lain. 
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e.  Cara mengatasi burnout 

Adapun strategi atau cara untuk meminialisir terjadinya 

burnout kepada karyawan adalah sebaga berikut:19 

1) Pengendalian emosi  

Dalam dunia kerja, adanya permasalahan dan tugas yang 

banyak dapat memicu terjadinya emosi secara terus-menerus. Hal 

tersebut membuat karaywan menjadi agresif bahkan bersikap 

kekanak-kanakan akibat emosi yang menumpuk. Jika tidak 

dikendalikan emosi akan meledak sewaktu-waktu.  

2) Berpikir positif 

Berpikir positif akan membentuk stabilitas dan ketahanan 

diri terhadap hal-hal yang merusak citra dan kematangan emosi.  

3) Identifikasi emosi 

Mengetahui apa yang menjadi pemicu terbentuknya emosi 

negatif ini yang dimaksud dengan mengidentifikasi emosi. 

Sehingga untuk mengekspresikannya karyawan bisa menggunakan 

cara yang tepat.   

4) Minat dan gairah 

Karyawan harus mempunyai minat dari dalam diri mereka 

terhadap pekerjaannya. Sedangkan gairah ialah energi yang harus 

dimiliki karyawan untuk membangkitkan semangat dalam 

menjalankan pekerjaan.   
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5) Cinta  

Mencintai setiap pekerjaan yang dikerjakan dapat 

mengurangi beban dan depresi akibat pekerjaan yang menumpuk. 

Selain itu, mencintai pekerjaan dapat menumbuhkan tingkat 

percaya diri bahkan motivasi kerja. 

2. Kinerja  

Kinerja merupakan seluruh hasil yang di produksi dari fungsi 

pekerjaan atau aktivitas selama periode khusus. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kerja merupakan kegiatan melaukan sesuatu. Kinerja 

sendiri menurut islam merupakan suatu cara individu untuk 

mengaktualisasikan dirinya. Dapat dikatakan kinerja merupakan bentuk 

nyata dari sebuah nilai, kepercayaan, dan pemahaman. Kinerja dapat 

disebut sebagai sebuah perolehan akhir kerja serta integritas kerja yang 

dapat diperoleh individu selama pekerjaan berlangsung jangka waktu 

tertentu.20  

Jenis-jenis kinerja terdiri dari tiga bagian, antara lain adalah: 

a. Kinerja strategic, merupakan kinerja pada suatu perusahaan yang 

dievaluasi atas  ketepatan perusahaan dalam memili lingkungannya 

dan kemampuan adaptasi perusahaan bersangkutan atas lingkungan 

hidupnya dimana dia beroperasi. 

b. Kinerja administrative, merupakan kinerja yang berkaitan dengan 

administrative perusahaan, termasuk didalamnya tentang struktur 
                                                                 
20

 Kasmir, Manjaemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016, 182 



25 
 

 
 

administrasi yang mengatur hubungan otoritas dan tanggung jawab 

dari orang-orang yang menduduki jabatan atau bekerja pada unit-unit 

kerja yang terdapat dalam organisasi. 

c. Kinerja operasioal, merupakan kinerja yang berkatan dengan 

efektivitas penggunaan setiap sumber daya yang digunakan perusahaan 

, kemampuan mencapai efektivitas penggunaan sumberdaya yang 

mengerjakan.21     

Artinya efisiensi dan efektivitas kerja dapat memperhitungkan 

informasi pribadi atau informasi pribadi, seperti pengukuran kesalahan 

yang dilakukan, kecelakaan di tempat kerja, ketidakhadiran atau terlambat 

masuk kerja. Efektivitas sumber daya manusia terkait erat dengan sikap 

seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan, kondisi kerja, dan 

kolaborasi antara manajer, karyawan, dan kolega. 

Kinerja juga merupakan fungsi dari interaksi keterampilan atau 

kemampuan, motivasi  dan peluang. Dengan kata lain, kinerja adalah asil 

suatu pekerjaan dalam tingkat tinggi yang sebagian bergantung pada 

karyawan yang tidak memiliki hambatan untuk mengontrol. Kinerja 

karyawan yang baik harus diukur atas dasar evaluasi pekerjaan. Penilaian 

kinerja atau penilaian prestasi kerja karyawan adalah suatu proses yang 
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digunakan oleh manajer untuk menentukan apakah seorang karyawan 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya..22    

Padahal, untuk mencapai tingkat kinerja yang baik, diperlukan 

dukungan dari faktor-faktor yang dapat membantu meningkatkan kinerja. 

Beberapa hal tersebut dapat berupa penyediaan kawasan kerja yang baik 

dan memadai serta perawatan dan pengawasan yang memadai. Karyawan 

lebih produktif ketika dapat memenuhi kebutuhannya melalui pekerjaan, 

yang berarti perusahaan harus benar-benar memperhatikan tingkat 

keperluan karyawan..23 

Kinerja dari seorang karyawan adalah suatu hal yang individual 

karena tingkat kemampuan setiap individu berbeda-beda dalam 

menuntaskan pekerjaannya. Kombinasi dari kemampuan, usaha, dan 

kesempatan yang diperoleh dapat menjadikan kinerja dari karyawan 

menjadi maksimal. Hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesua dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Kinerja dapat digambarkan sebagai 

sebuah tindakan dari individu, bukan sebuah peristiwa yang terjadi yang 

terdiri dari beberapa unsur, bukan dari hasil dalam waktu yang singkat 

sehingga membutuhkan suatu proses. Mengorganisir kinerja karyawan 

merupakan sebuah proses dalam jangka panjang dan berkesinambungan 
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yang tentunya melibatakan sumber daya manusia untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 24 

Kinerja karyawan dapat ditunjang dengan pemberian kompensasi 

oleh perusahaan. Kompensasi dapat dikatakan sebagai suatu hal yang 

mendasar bagi karyawan atau pegawai, karena menurut para karyawan 

jumlah atau besaran kompensasi dapat merepresentasikan nilai dari suatu 

kinerja di antara karyawan. Jika karyawan merasakan bahwa pengorbanan 

kerja yang telah didedikasikan kepada perusahaan tersebut mendapatkan 

penghargaan dalam bentuk kompensasi, secara otomatis karyawan dapat 

memiliki motivasi yang tinggi untuk melaksanakan tanggung jawab dalam 

pekerjaannya. Berikut macam-macam istilah kompensasi dilihat secara 

terminologi:25 

a. Upah/Gaji 

Gaji maupun upah secara umum berkaitan dengan tarif atas 

waktu kerja perjam. Dasar dari pembiayaan atau pembayaran 

karyawan, produksi, maupun pemeliharaan adalah upah. Namun gaji 

dapat diberikan dalam jangka waktu mingguan, bulanan ataupun 

tahunan. 

b. Insentif  

Intensif merupakan pemberian tambahan berupa uang kartal 

selain gaji atau upah yang diberikan kepada karyawan. Namun 
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pemberian insentif ini disesuaikan dengan produktivitas, hasil 

penjualan, maupun keuntungan yang didapatkan perusahaan. 

c. Tunjangan 

Tunjangan dapat diberikan kepada karyawan dalam berbagai 

macam. Pemberian tunjangan ini sesuai dengan peraturan atau 

kebijakan perusahaan masing-masing. Contoh pemberian tunjangan 

adalah asuransi kesehatan maupun asuransi jiwa, paket wisata yang 

dibiayai oleh perusahaan, tunjangan pensiun, dan lain-lain.   

d. Fasilitas  

Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan dapat diberikan untuk 

menunjang kinerja dari karyawan. Kompensasi yang diberikan melalui 

fasilitas yang berupa mobil perusahaan, member club tertentu, dan 

berbagai fasilitas lain yang dapat diakses secara khusus (parker, kolam 

renang, arena olahraga, dan lain-lain). 

Suatu perusahaan tidak dapat berjalan sesuai dengan tujuan akibat 

dari timbulnya permasahan internal. Perusahaan dapat mencegah hal 

tersebut dengan cara suka rela memberikan kompensasi yang layak dan 

sesuai kepada karyawan, dengan hal itu perusahaan dapat mendorong 

karyawan untuk mencapai kinerja serta prestasi kerja yang lebih unggul. 

Ketika kompensasi yang layak sudah diberikan, perusahaan dapat 

melakukan penilian kerja untuk menilai prestasi kerja karyawannya. 26 
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Prestasi kerja merupakan sebuah hasil kerja yang dilakukan 

karyawan dalam melaksanakan beban kerja yang telah diberikan oleh 

perusahaan. Prestasi kerja yang dihasilkan dari beban pekerjaan didasarkan 

pada kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan ketepatan waktu. 

Penilaian prestasu kerja merupakan salah satu proses yang harus dilakukan 

perusahaan dalam mengevaluasi kinerja karyawan. Prestasi kerja sendiri 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 

a. Kemampuan dan minat dari seorang karyawan 

b. Kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran  

c. Tingkat motivasi karyawan. 

Penilaian prestasi kerja harus dilaksanakan secara obyektif agar 

tidak menimbulkan kecurangan. Penilaian harus mengarah pada skill, 

kemampuan yang on the job untuk tidak meninggalkan kesan “satu 

gerbong” pada perusahaan. Sehingga ketika melakukan penilaian prestasi 

kerja perlu dilakukan metode-metode tertentu. Secara teori terdapat 

beberapa metode penilaian prestasi kerja, yaitu:27 

a. Metode Skala Penilaian 

Skala penilian merupakan metode yang paling sering 

digunakan. Metode ini digunakan dengan cara mengharuskan penilai 

memberikan penilaian secara subjektif terhadap pelaksanaan pekerjaan 

individu sepanjang suatu skala dari rendah sampai yang tinggi. Metode 

ini menggunakan formulir yang diisi dengan cara memeriksa jawaban 
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yang paling tepat untuk masing-masing ukuran pelaksanaan pekerjaan. 

Jawaban tersebut akan diberikan nilai berupa angka dan angka yang 

diperoleh tersebut dibandingkan dengan karyawan lain. Kelebihan 

metode ini yaitu dapat digunakan pada karyawan dalam jumlah yang 

banyak, biaya yang murah, membuthkan waktu yang singkat. 

Sedangkan kekurangnnya adalah perasangka dari penilai tercermin 

dalam alat tes yang subyektif, kriteria untuk pekerjaan khusus biasanya 

dihapus dalam formulir. 

b. Pengurutan 

Metode ini merupakan cara yang sangat sederhana. Sistem 

penilaiannya hanya dengan menempatkan karyawan pada sutau urutan 

tingkat nilai yang sederhana, tidak perlu ada nilai dan unsur 

komponen-komponen tertentu. Namun, kelemahan pada metode 

penilaian ini adalah karyawan diminta untuk melakukan pekerjaan 

yang tidak memungkinkan.  

c. Perbandingan Orang Dengan Orang  

Metode ini biasa digunakan untuk penilaian jabatan yang 

disebut dengan sistem “perbandingan faktor”. Faktor-faktor 

kepemimpinan, prakarsa, dan ketergantungan dipilih untuk tujuan 

analisis yang selanjutnya untuk setiap faktor ditentukan secara cermat 

yang digunakan untuk membuat skala. Penilai harus mengembangkan 

sklanya sendiri dengan menilai mutu kepemimpinan orang-orang yang 

telah diketahui pada masa lalu.  
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d. Daftar Periksa (Checklist) 

Metode checklist ini digunakan dengan tujuan untuk 

mengurangi beban penilai. Kalimat-kalimat atau kata yang 

menggambarkan kinerja dan karakteristik karyawan langsung dipilih 

oleh penilai. Penilai biasanya adalah atasan langsung dari karyawan 

yang bersangkutan. Namun kelemahan dari metode ini adalah sulit 

untuk mnegumpulkan, menganalisis, dan menimbang sejumlah 

pertanyaan tentang sifat-sifat karyawan. 

Sebuah kinerja pada perusahaan atau bisa disebut dengan 

performance ialah sebuah gambaran tentang tingkat pencapaian individu 

dalam melaksanakan suatu program atau tuntutan pekerjaan. 

a. Karakteristik Kinerja Karyawan 

Karakteristik individu yang memiliki kinerja tinggi adalah:28 

1) Memiliki kesadaran akan kewajiban yang tinggi 

2) Sanggup menerima konsekuensi yang diterima 

3) Mempunyai sasaran yang nyata 

4) Memiliki rancangan pekerjaan dapat mewujudkannya 

5) Bisa memanfaatkan feed back yang didapat  

6) Mampu mencari kesempatan untuk merealisasikan program yang 

direncanakan 

  

                                                                 
28

 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia , Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002, 68 



32 
 

 
 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja individu dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek yang 

dijadikan acuan kinerja individu terlaksana secara maksimal atau 

tidak. Berikut adalah faktor-faktor kinerja karyawan:29  

1) Kemampuan dan Keahlian 

Individu khususnya seorang karyawan yang mempunyai 

kemampuan dan keahlian lebih tinggu maka akan menghasilkan 

kinerja yang lebih baik, demikian juga sebaliknya. Maka dari itu, 

kemampuan dan keahlian akan sangat mempengaruhi kinerja 

individu. 

2) Pengetahuan 

Dalam hal ini pengetahuan yang dimaksud adalah 

pengetahuan individu mengenai pekerjaan yang dilaksanakan. 

Jika individu memiliki pengetahuan yang baik, maka akan dapat 

mengetahui apa yang harus dilakukan, dan menghasilkan kinerja 

yang optimal.  

3) Rancangan Kerja 

Sebuah rancangan pekerjaan dapat memudahkan individu 

menuntaskan pekerjaannya. Individu dapat mengetahui step apa 

yang harus dilakukan tanpa harus menunggu terlalu lama, hal 

tersebut akan membuat kinerjanya semain baik. 
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4) Kepribadian 

Karakter setiap individu pasti berbeda. Kepribadian atau 

karakter ini juga dapat mendukung individu mencapai kinerja 

yang optimal. 

5) Motivasi Kerja 

Motivasi kerja atau sebuah dorongan bagi individu untuk 

melakukan sesuatu. Jika mempunyai dorongan yang kuat dari 

dalam diri maupun dari luar maka individu akan dapat terdorong 

atau termotivasi untuk melkukan sesuatu dengan baik dan 

semangat. 

6) Kepemimpinan 

Perilaku seorang pemimpin dapat mempengaruhi kinerja 

bawahannya. Gaya atau sikap mengatur dan memerintah dapat 

menjadi acuan individu bekerja secara optimal atau tidak. 

7) Budaya Organisasi 

Suatu kebiasaan yang dilakukan oleh perusahaan secara 

terus menerusatau dikatan sutau norma perusahaan akan sangat 

berpengaruh pada individunya.  

8) Kepuasan kerja 

Hasil kerja yang maksimal akan menumbuhkan perasaan 

senang atau gembira. Begitu juga dengan perasaan suka atau 

bahagia juga akan menghasilkan kinerja yang baik dan 

menumbuhkan perasaan puas dalam bekerja. 
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9) Lingkungan kerja 

Kinerja individu dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

maupun desain stasiun kerja. Lingkungan kerja disini dapat 

berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana. Namun tidak aspek 

fisik,hubungan kerja dengan sesama rekan kerja juga termasuk 

dalam lingkungan kerja yang dapat menjadi faktor individu dalam 

bekerja. 

10) Loyalitas 

Sikap loyal atau kesetiaan seorang karyawan terhadap 

perusahaan untuk tetap bekerja ditunjukkan dengan bekerja 

dengan sungguh-sungguh setiap saat meskipun perusahaannya 

dalam kondisi yang tidak baik. 

11) Komitmen  

Kepatuhan individu atau karyawan menaati kebijakan atau 

peraturan perusahaan selama bekerja 

12) Disiplin kerja 

Usaha individu untuk selalu mengikut/i serta menjalankan 

pekerjaan serta aturan dengan sengguh-sungguh 

13) Indikator Kinerja 

Indikator yang dapat mempengaruhi kinerja individu 

adalah sebagai berikut:30  
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a) Kualitas Kerja 

Kualitas kerja merupakan kemampuan individu dalam 

mencapai sesuatu dengan standar yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

b) Kuantitas kerja 

Kuantitas kerja yaitu kemampuan individu dalam 

menghasilkan sesuatu atau hasil kerja yang biasanya 

perusahaan telah menetapkan standarnya.  

c) Keahlian kerja 

Keahlian atau keandalan merupakan kemampuan 

karyawan untuk memberikan integritas pribadi untuk 

meningkatkan perusahaan dengan baik. Keahlian dapat 

menjadi poin yang penting dari karyawan. 

d) Sikap kerja  

Perilaku individu dalam hal ini adalah seorang 

karyawan terhadap perusahaan. Dalam hal ini yang dimaksud 

adalah interaksi pada karyawan lain, serta kerjasama antara 

rekan kerja, dan kepatuhan pada pimpinan. Berapa hal 

tersebut akan dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan 

kinerja. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian mengenai pola perilaku burnout dalam kinerja karyawan ini 

merupakan penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan jenis 

kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti ingin menganalisis 

perilaku perilaku burnout terhadap kinerja yang dialami oleh karyawan yang 

mempunyai resiko kerja tinggi. Pendakatan kualitatif digunakan untuk 

menungkap fenomena sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, di bentuk dengan kata-kata berdasarkan dengan teknik 

pengumpulan data dan analisis yang relevan.31 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk 

mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa yang dalam penelitian ini adalah 

perilaku subyek yang telah dianalisis. Penelitian kualitatif deskrptif dibuat 

dalam bentuk deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, dan akurat 

mengenai fakta yang terjadi.32 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian akan menunjukkan tempat selama penelitian atau 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, peneliti  

memilih tempat pada perusahaan PT Gresik Migas. Pada perusahaan ini 

peneliti akan mengambil data di dua tempat, yang pertama yaitu kantor pusat 
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PT Gresik Migas dan yang kedua adalah Gas Metering System atau tempat 

produksi serta penyaluran gas.  

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian merupakan sekumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data yang diinginkan melalui teknik-teknik yang 

diperlukan. Penelitian ini sendiri memilih beberapa subyek untuk memperoleh 

data yang luas. Subyek dalam penelitian ini adalah empat orang karyawan 

bagian operation & maintenance yang diambil dengan kriteria telah bekerja 

selama lebih dari 5 tahun. Subyek penelitian dipilih 4 orang karena terdapat 6 

karyawan namun yang bekerja selama 5 tahun keatas hanya 4 orang.    

Selain 4 karyawan bagian operation & maintenance peneliti juga 

melakukan wawancara dengan kepala divisi teknik dan operasi dan juga 

kepala divisi sumber daya manusia untuk mengetahui kompensasi atau 

jaminan apa saja yang diberikan kepada karyawan bagian operation & 

maintenance sehingga mengurangi burnout yang dialami.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang atau lebih. 

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

atau data rinci tentangi burnout yang dialami karyawan secara Wawancara 

yang dilakukan merupakan wawancara semi-struktur. Wawancara semi-
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structure ini merupakan kategori in-dept interview yang berarti dalam 

melakukan wawancara akan lebih bebas dibandingkan wawancara 

terstruktur. Tujuan peneliti menggunakan wawancara semi-struktur adalah 

untuk mendapatkan informasi lebih terbuka.33 

2. Observasi  

Observasi merupakan dasar dari ditemukannya permasalahan. 

Untuk memahami perilaku subyek yang akan diteliti, observasi menjadi 

teknik yang patut dilakukan oleh penliti. Penelitian ini sendiri 

menggunakan observasi partisipatif pasif yang berarti peneliti ikut terjun 

ke lapangan dengan subyek yang akan diteliti namun tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan subyek sehari-hari. Observasi ini dimaksudkan agar 

peneliti dapat memahami situasu sosial secara keseluruhan serta dapat 

menemukan hal-hal yang diluar dari jawaban responden ketika wawancara 

dilakukan.34 

3. Dokumentasi 

Selain wawancara dan dokumentasi, peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi dalam pengambilan data. Catatan peristiwa yang telah berlalu 

dalam bentuk tulisan, gambar, foto, maupun karya monumental biasa 

disebut dengan dokumen. Data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi akan semakin dapat dipercaya atau kredibel jika didukung oleh 
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bukti-bukti yang nyata dan dapat terlihat seperti foto-foto yang dilakukan 

ketika penelitian sedang berlangsung. 

E. Analisis Data  

Analisis data pada penelitian kualitatif sebenarnya dilakukan secara 

terus menerus dari awal wawancara maupun observasi. Ketika proses 

wawancara telah dilakukan namun peneliti belum mendapatkan jawaban yang 

memuaskan maka proses wawancara harus dilanjutkan sehingga peneliti 

mendapatkan hasil yang kredibel. Proses analisis data menurut Miles dan 

Huberman terbagi dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data memiliki arti meringkas atau merangkum data yag 

diperoleh dari lapangan. Data-data yang telah didapatkan dari hasil 

pengumpulan data di lapangan biasanya berjumlah cukup banyak sehingga 

diperlukan pencatatan yang rinci dan teliti agar tidak menimbulkan 

kerancuan pada data yang diperoleh. Proses reduksi data ini akan 

memperoleh hal-hal pokok dan penting dari perolehan data yang masih 

belum tertata. Data-data yang telah direduksi akan mempermudah peneliti 

untuk menyusun data berdasarkan kategori yang sesuai dengan fokus 

penelitian.   

a. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya adalah 

penyajian data. penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 

disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
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dan sejenisnya. Namun, yang sering digunakan yaitu teks yang bersifat 

naratif. Penyajian data ini dapat memudahkan peneliti untuk 

memahami hasil data yang diperoleh dan menentukan tahap yang perlu 

dikerjakan dalam proses penelitian 

b. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Tahap terakhir yang perlu dilakukan yaitu menarik kesimpulan. 

Biasanya kesimpulan yang dibuat peneliti diawal masih bersifat 

sementara dan dapat berubah jika tidak didapatkan bukti yang kuat dan 

mendukung perolehan data. Peneliti perlu kembali ke lapangan untuk 

mendapatkan bukti-bukti yang valid untuk mendapatkan kesimpulan 

yang kredibel.  

F. Keabsahan Data 

Suatu penelitian harus selalu dapat dipertanggung jawabkan oleh 

peneliti dan dapat dipercaya oleh berbagai pihak. Untuk mendapatkan hal 

tersebut perlu dilakukan pengecekan keabsahan data dengan tujuan 

membuktikan bahwa yang telah dianalisis dan diamati sesuai dengan kondisi 

lapangan yang sebenar-benarnya. Pengecakan keabsahan data tersebut dapat 

dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan oleh 

peneliti adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber data. 

a. Triangulasi teknik 

Triangulasi ini memiliki arti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda yang digunakan untuk sumber data 

yang sama. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi 
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partisipasi pasif, wawancara semi-struktur, dan dokumentasi kepada semua 

subyek. 

b. Triangulasi sumber data 

Triangulasi ini berarti peneliti mendapatkan data dari sumber data 

yang berbeda-beda dengan teknik pengumpulan data yang sama. Peneliti 

melakukan penelitian kepada karyawan bagian operation & maintenance, 

kepala divisi teknik & operasi, serta kepala divisi SDM. Data yang telah 

diperoleh tersebut akan dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan 

yang berbeda dari sumber data tersebut. 

G. Tahap-Tahap Penelitan 

Adapun tahapan dalam proses penelitian adalah: 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap ini merupakan tahap permulaaan akan dilaksanakannya 

penelitian. Untuk memulai penelitian, peneliti memilih lokasi yang akan 

ditempati untuk penelitian, kemudian melakukan observasi untuk 

menentukan masalah yang hendak diangkat, setelah observasi objek 

penelitian harus ditentukan, setelah semua selesai penyusunan proposal 

pun mulai dikerjakan. Tidak hanya proposal, persiapan segala 

perlengkapan penelitian seperti administrasi atau perizinan kepada instansi 

terkait harus dilakukan. 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini dilakukan dengan melakukan pengumpulan data 

menggunakan teknik-teknik yang telah ditentukan peneliti. Setelah 
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melakukan observasi awal, pada tahap ini peneliti akan melakukan 

observasi kembali kemudian melakukan pengumpulan data selajutnya 

melalui wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan mengenai 

perilaku burnout yang dialami karyawan selama bekerja, serta 

mengobservasi respon perusahaan mengenai terdapat karyawannya yang 

mengalami burnout. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti sudah mendapatkan data yang dibutuhkan 

untuk penelitian. Sehingga analisis hasil penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan teknik-teknik yang telah ditetapkan. Setelah analisis data 

selesai dilakukan kemudian disusun serta dideskripsikan untuk ditarik 

suatu kesimpulan yang valid. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil PT Gresik Migas  

PT Gresik Migas merupakan sebuah perusahaan yang berbentuk 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Didirikan di Gresik, Jawa Timur 

pada Tahun 2006 dan telah diuumumkan dalam lembaran daerah 

Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2006 disusul dengan diundangkannya 

Anggaran Dasar sebagaimana termuat dalam akta pendirian yang tercatat 

pada Akta Notaris tanggal 29 November 2007 Nomor 43 melalui Notaris 

Arief Hidayat, S.H., M.Si., dan disahkan dengan keputusan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : AHU-

080665.AH.01.01 Tahun 2008 tentang Pengesahan Badan Hukum 

Perseroan. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang sumber daya alam yang 

menjadi sumber pemasukan bagi Kabupaten Gresik. Sejak didirikan, PT 

Gresik Migas sudah beberapa kali melakukan pergantian direksi. Saat ini, 

terdapat tiga jajaran direksi yang menaungi PT Gresik Migas untuk 

mengorganisir kinerja semua karyawan. 

Kantor PT Gresik Migas ini berada di jalan Wahidin Sudiro 

Husodo No.708, Desa Kembangan, Kecamatan Kebomas, Kabupaten 

Gresik. Akses untuk menuju kantor sangat mudah, karena terletak di jalan 

utama yang sering dilalui banyak masyarakat. berada di sekitar 
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perkantoran, mall dan Polres Gresik. Perusahaan dari luar kota yang 

bekerja sama dengan PT Gresik Migas juga dapat mengakses kantor 

dengan mudah karena dekat dengan pintu tol. Tidak hanya di Gresik, PT 

Gresik Migas ini juga memiliki cabang yang berada di Jakarta.  

a. Visi PT Gresik Migas 

Menjadi Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah (BUMD) 

ternama di Indonesia yang bergerak di sektor hilir dan hulu migas 

b. Misi PT Gresik Migas 

1) Usaha hilir Migas yang mencakup pengolahan, pengankutan, 

penyimpanan, dan niaga; 

2) Usaha-usaha disektor hulu migas; 

3) Kerjasama dengan Badan Usaha Milik Daerah/Negara 

(BUMD/BUMN) Dan Badan Usaha Swasta (investor) yang 

bergerak dalam bidang migas. 

Adapun program-program / kegiatan yang ada di Perusahaan PT 

Gresik Migas (Perseroda) Kabupaten Gresik, antara lain : 

a. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan) 

Kegiatan rutin tahunan yang dilaksanakan oleh pihak 

perusahaan PT Gresik Migas bersama Pemerintah Daerah Kabupaten 

Gresik., dengan bentuk Program: 

1) Pembahasan Rencana Kerja dan Angaran Perusahaan (RKAP) 

2) Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 
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b. FGD (Focus Group Discussion) 

Kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh perusahaan bersama 

dengan DPR Kabupaten Gresik yang dilakukan 4 kali dalam 1 tahun, 

dengan bentuk program:Pembahasan Pendapatan Hasil Daerah (PAD) 

c. Evaluasi BUMD oleh pemerintah daerah 

Kegiatan rutin tahunan dilaksananakan atas perintah dari 

Pemrintah Daerah Kabupaten Gresik yang di dalamnya memuat 

tentang pemeriksaaan terkait dengan anggaran dan kinerja dari PT 

Gresik Migas yang harusnya sesuai dengan RKAP yang sudah di susun 

di awal tahun. 

d. Produksi dan Penyaluran Gas 

Bentuk program : 

1) Validasi  

Uji kinerja system dari alat ukur Meter Gas Orifis (MGO) 

yang dilakukan rutin setiap bulan. 

2) Kalibrasi 

Kegiatan tera ulang dari alat ukur Meter Gas Orifis (MGO) 

yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali. 

e. Audit Keuangan 

Proses pemeriksaan oleh tim audit atas perintah dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik yang dilakukan setiap satu tahun 

sekali kepada Divisi Keuangan dari PT Gresik Migas. 
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2. Profil Gas Metering Station 

Gas Metering Station merupakan tempat penyaluran gas ke 

kawasan industri, maupun pihak lain yang bekerja sama dengan PT Gresik 

Migas. Gas Metering Station ini terletak di jalan Amak Khasim, Desa 

Sidorukun Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. Berdasarkan 

Amandemen Kesepakatan Bersama (KB) penyaluran gas antara KKKS 

sebagai penjual dan PT Gresik Migas sebagai pembeli pada tanggal 16 

Februari 2017, PT Gresik Migas mendapatkan alokasi gas baru dari 

Pemerintah dan KKKS (kontraktor kontrak kerja sama) sebesar 17 BBTU 

dimana 5 BBTU Form dan 12 BBTU Interrubrable.  

Akses menuju Gas Metering Station ini juga sangat mudah. Berada 

di kawasan beberapa industri. Namun, beresiko tinggi karena terdapat 

pemukiman penduduk yang sewaktu-waktu dapat mengalami efek dari gas 

tersebut. Gas yang didistribusikan oleh PT Gresik Migas yang bertempat 

di Metereing Gas Station ini besumber dari PT Pertamina. Terdapat enam 

karyawan yang bekerja sebagai operation & maintenance.  Enam 

karyawan tersebut adalah: 

a. Abdus Somad 

b. Rony Kristiawan 

c. Hernowo 

d. Sunu Purwanto 

e. Achmad Irawan Cahyadi  

f. Andik Purnomo 
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3. Struktur Organisasi PT Gresik Migas  

Berikut merupakan struktur organisasi PT Gresik Migas: 

Berikut merupakan Staf dan Direksi PT Gresik Migas: 

Dewan Komisaris I   : Ir. Ahmad Nadir 

Dewan Komisaris II   : Muhammad hilaludin 

Dewan Komisaris III   : M. Ma’mum, S.Ag 

Direktur Utama   : Habibullah, S.HI., M.H. 

Direktur SDM & Umum  : M. Syaikhu, SE., MM. 

Kadiv. SDM & Umum  : Agus Susiadi, S.H 

Kadiv. Keuangan   : Anjar Lestarini 

Staf Keuangan   : Riva Djoewartilah 

Staf Keuangan   : Faiza Rahma Dita  

Kadiv. Hukum & Administrasi : Harzal Akbar 

Direktur Teknik & Operasi  : M. Prisdianto Mihardjo, S.T 

Kadiv. Teknik & Operasi  : Dzunaidi 

Staf Teknik & Operasi  : M. Firmansyah 

Staf Teknik & Operasi GSM  : Sunu Purwanto 

Staf Teknik & Operasi GSM  : Roni Kristiawan  

Staf Teknik & Operasi GSM  : Ahmad Irawan Cahyadi  

Staf Teknik & Operasi GSM  : Abdus Somad 

Staf Teknik & Operasi GSM  : Hernowo  

Staf Teknik & Operasi GSM  : Andik Purnomo 

Supir     : Ragil Irawan 

Supir     : Suherman 

Satpam    : A. Zainal Abidin 

Satpam    : M. Sapi’i 

Satpam    : Agung Nugroho 

Satpam    : Haries Setyobudi 

Satpam    : Abdul Rouf 

Satpam    : Sinar Baskoro Winarno 

Satpam    : Djoko Nugroho 

Office Boy    : Vitra Ahmad Fariq 

Office Boy    : M. Yusuf 

Office Girl    : Elly Setyawati 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Setelah pengambilan data yang dilakukan melalui metode-metode yang 

telah digunakan, diperoleh hasil penelitian yang masih bersifat umum. 

Kemudian data-data yang telah diperoleh dianalisis sehingga dapat 

memunculkan data yang lebih spesifik dan akurat. Data diperoleh melalui 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang setelah 

pengumpulan data dilakukan secara tajam dan kritis sehingga dapat dengan 

mudah dipahami dan dibagikan kepada orang lain.  

Sebagaimana fokus penelitian ini, data-data yang disajikan akan 

berkenaan dengan Pola Perilaku Burnout dalam Kinerja Karyawan PT Gresik 

Migas. Fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya yaitu: 1) 

Bagaimana perilaku karyawan PT Gresik Migas yang mengalami burnout?; 2) 

Apakah bunout dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT Gresik Migas?; 3) 
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Bagaimana cara mengatasi burnout pada karyawan PT Gresik Migas. Maka 

dari fokus penelitan tersebut akan disajikan data-data yang telah diperoleh dari 

lapangan sebagai berikut: 

 

1. Pola perilaku karyawan PT Gresik migas yang mengalami burnout 

Burnout merupakan sebuah kondisi yang mengganggu psikis 

seseorang. Karyawan yang mengalami burnout akan ditunjukkan melalui 

perilaku yang tidak sesuai dengan dirinya. Karyawan tersebut akan 

kehilangan makna tujuan dasar, penyelesaian yang tidak tepat, dan 

kehilangan perasaan tentang dirinya terhadap orang lain. Perilaku-perilaku 

yang sering terjadi yaitu kelelahan fisik dan emosional, ketidakpuasan 

akan diri sendiri, bahkan timbul perasaan kurang hasrat akan pencapaian 

pribadi. Beberapa hal tersebut terjadi akibat stres yang terjadi secara terus 

menerus atau berkepanjangan.  

Perusahaan yang menginginkan sumber daya berkualitas harus 

memahami kondisi tiap indvidu karena akan sangat berpengaruh pada 

perusahaan. Pada dasarnya setiap perusahaan akan mengharapkan 

karyawan yang dapat menghasilkan kinerja yang sempurna. Perilaku 

karyawan yang sudah menghalangi untuk lebih produktif akan 

menyebabkan gangguan yang tidak hanya merugikan karyawan itu 

sendiri, namun perusahaan akan ikut mendapatkan akibatnya. Perilaku 

karyawan yang mengalami burnout antara lain kebosanan, depresi, 

pesimisme, kurang konsentrasi, kualitas kerja buruk, malas, dan sakit.  
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Mengharapkan kinerja yang sempurna, maka perusahaan juga 

harus memperhatikan beban kerja yang diberikan kepada karyawan. 

Beban kerja yang tidak sesuai dapat menyebabkan kelelahan yang 

berakibat pada fisik karyawan. Dalam hal ini dapat dilihat bahwasannya 

karyawan PT Gresik Migas yang berada pada bagaian operation & 

maintenance memiliki beban kerja yang sangat beresiko tinggi yang 

disampaikan oleh karyawan bahwa mereka adalah pekerja yang beresiko 

tinggi dan mengemban tanggug jawab yang besar. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Roni selaku karyawan operation & maintenance: 

“Pasti namanya juga kita pekerja yang resikonya sangat tinggi. 

Ibaratkan kita adalah ujung tombak penyaluran gas yang bisa 
saja gas itu sewaktu-waktu bisa meledak atau apapun bisa terjadi. 

Ketakutan dan tekanan pasti setiap detik dirasakan ketika bekerja. 
Meskipun terlihat santai, kita diruangan, ada komputer yang bisa 
digunakan untuk melihat youtube sewaktu-waktu. Tapi ibarat kita 

disini itu neraka ber AC. Kita diruangan ber AC, dingin, kamar 
mandi dalam, tapi bawah kita ini pipa gas semua. Kalau bocor 

terus meledak bagaimana? Ya tidak ada yang tersisa lagi kita.” 35 
 
Beban kerja yang beresiko tinggi tersebut menyebabkan karyawan 

mengalami buronout. Karyawan yang mengalami burnout tersebut 

menujukkan perilaku-perilaku yang terus berulang dan menggangu 

pekerjaan. Gejala atau pola perilaku yang ditunjukkan karywan PT Gresik 

migas yang mengalami burnout yaitu ketakutan dan perasaan tertekan. 

Hal ini disampaikan oleh beberapa karyawan seperti berikut: 

“Kan dipenuhi pipa gas, jadi ya was-was. Takut meledak, karena 

dulu pernah ada satu pipa meledak. Nah tutup pipa yang diatas itu 

                                                                 
35

 Roni Kristiawan, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 14 Maret 2022. 
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terbang sampai perempatan. Itu baru satu ledakan kecil ya, 

bagaimana kalau besar? Pasti hancur lebur kita”36 
 
“sebenarnya tertekan ini tidak terlau ya mbak, tapi lebih 

ketakutan. Nah  tapi semua karyawan bagian ini”37 
 

Ketakutan dan tekanan yang terjadi berlangsung lama 

menyebabkan karyawan setiap bekerja menjadi tegang. Tidak hanya 

ketakutan dan teganagan, karyawan PT Gresik Migas juga merasakan 

kelalahan fisik dan mental yang menyebabkan karyawan tidak fokus 

untuk melaukan pekerjaan. Hal tersebut disampaikan oleh karyawan 

seperti berikut: 

“Mungkin ya cuma kelelahan, itu pasti ya karena tidak ada orang 

kerja yang tidak capek. Tapi ya tida sampai parah. Terlalu capek 
ya sering kalau penyaluran bermasalah, kita harus menghadapi 

konsumen. Hal itu yang membuat kami lelah tidak hanya fisik tapi 
ya mental menurut saya”38 
 

“Kan harus jawab semua pertanyaan konsumen, kalau ada 
masalah mereka tida mau tahu. Mereka pengennya penyaluran 

lancar terus. Karena kadang masalah itu dari sumbernya sana, 
lah kita bingung. Kita disini sudah tertekan sama pipa-pipa gas, 
ditambah sama pertanyaan-pertanyaan konsumen”. 39 

 
Kelelahan fisik dan emosi atau mental yang terjadi pada karyawan 

tersebut diakbatkan oleh masalah penyaluran dan ketakutan serta tekanan 

akan bahaya pipa-pipa gas yang kapan saja bisa meledak. Kelelahan 

emosi dan fisik yang tidak tertangani dan berlangsung dapat menimbulkan 

karyawan menjadi depresi. Selain itu, terdapat beberapa pola perilau 

karyawan PT Gresik Migas yang mengalami burnout, diantaranya adalah 

                                                                 
36

 Sunu Purwanto, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 21 Maret 2022. 
37

 Sunu Purwanto, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 21 Maret 2022.  
38

 Abdus Shomad, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 23 Maret 2022. 
39

 Abdus Shomad, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 23 Maret 2022. 
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jenuh, rendah diri, mudah tersinggung, ingin mencari pekerjaan lain, dan 

malas untuk masuk kerja.  

Perasaan rendah diri ini dialami oleh karyawan yang merasa 

kurang ahli didalam bidang pekerjaannya. Karena pekerjaan yang 

beresiko tinggi karyawan ini atau responden kedua merasa karyawan yang 

lain lebih professional dibandngkan dirinya, seperti yang disampaikannya 

sebagai berikut: 

“Kalau saya sendiri pernah tapi bukan stres ya mbak. Merasa 
minder gitu, soalnya yang lain sudah professional di bidang ini, 

kerja cepat, sedangkan saya lambat. Merasa belum bisa apa-apa 
jadi selalu kepikiran saya pantas atau tidak bekerja disisni”40 
 

Perasaaan minder dari karyawan responden kedua ini 

menyebabkan malas dan malu untuk datang bekerja. Perasaaan bingung 

akan melakukan apa ketika ditempat kerja juga dirasakan. Perasaan 

minder atau rendah diri ini menyebabkan  karyawan merasakan kejenuhan 

kerja hingga berakibat ingin mencarai pekerjaan lain. Hal tersebut 

disampaikan oleh karyawan seperti berikut ini:  

“Kalau jenuh ya karena minder itu, kan kerjanaya jadi tidak 
cekatan, akhirnya bosan, terus sampai ingin cari pekerjaan 
lain”41 

 
“Kalau bosan sekarang ini ya pasti sering, bisa dilihat sendiri kita 

setiap hari selalu melihat pipa, flow comp, dan angka. Ya 
berhubungan sama itu, disini juga panas meskipun kalau di 
ruangan ada AC, tai disekitar pipa itu panas . Kalau mau keluar, 

didepan itu pertamina ketemu pipa lagi. Jadi bosan”42 
 

                                                                 
40

 Andik Purnomo, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 16 Maret 2022. 
41

 Andik Purnomo, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 16 Maret 2022. 
42

 Andik Purnomo, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 16 Maret 2022. 
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Selain itu, kejenuhan atau perasaan bosan juga dirasakan oleh 

responden 3. Kejenuhan ini dirasakan akibat pekerjaan yang selalu 

bergelut dengan mesin dan kurangnya interaksi dengan orang lain. Selan 

itu, perasaan bosan yang dialamai juga tekadang terjadi karena semua 

penyaluran gas lancar sehingga tidak ada yang dikerjakan. Seperti yang 

disampaikan responden 3 sebagai berikut: 

“Nah kalau bosan sering, namanya kita kerja sama mesin. 
Interaksi sama 2 atau 3 orang saja disini, gimana tidak bosan?. 

Misalkan saya ngecek pipa, satunya ngecek komputer, 
menghitung, satuanya satpam ya keliling. Mau bercanda sama 

siapa? Sama pipa? Sama mesin? Bosannya ya disitu, kadang 
kalau semua lancara juga bosan, karena tida ada yag 
dikerjakan.” 43 

 
Persaan bosan atau kejenuhan ini juga didukung oleh responden 4 

yang merasakan hal tersebut. Penyebab dari kejenuhan ini sama dengan 

responden 3, namun responden 4 merasakan kalau pekerjaan yang 

dilakukan ini monoton. Sehingga dibutuhkan pekerjaan diluar Gas 

Metering Station ini. Pernyataan responden 4 adalah sebagai berikut: 

“Pernah juga bosan, kalau tidak ada pekerjaan ya pasti bosan. 

Tapi kalau bosan karena pekerjaan juga pernah. Kan bisa 
dikatakan pekerjaan kita adalah pekerjaan yang monoton, ngcek 
pipa, menghitung pressure gas, volume, cek flow comp dan 

semacamnya. Jadi tidak pernah ada pekerjaan keluar atau 
mungkin kemana. Selama 12 jam kita disini terus, sehingga rasa 

bosan, ngantuk, ingin keluarlah sesekali kerjanya. Tapi ya 
bagaimana kan sudah pekerjaan ” 44 
 

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pola 

perilaku karyawan PT Gresik Migas yang mengalami burnout adalah 

                                                                 
43

 Sunu Purwanto, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 21 Maret 2022. 
44

 Abdus Shomad, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 23 Maret 2022. 
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ketakutan, tertekan kelelahan fisik dan mental, kejenuhan atau perasaan 

bosan, rendah diri, mudah tersinggung, ingin mencari pekerjaan lain, serta 

malu dan malas bekerja. Hasil dari pernyataan-pernyataan responden 

selengkapnya adalah sebagai berikut: 

Responden 1 

Nama  : Roni Kristiawan  

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Usia   : 51 Tahun 

Lama bekerja : 10 Tahun 

Responden merupakan karyawan operation & maintenance PT 

Gresik Migas yang sudah bekerja selama 10 tahun. Responden 

melaksanakan pekerjaan bukan pada kantor pusat PT Gresik Migas 

melainkan pada GMS atau Gas Metering Station yaitu lokasi 

pendistribusian gas kepada konsumen PT Gresik Migas. Proses 

wawancara dilakukan pada tanggal 14 Maret 2022 pukul 09.30-10.45 

WIB. Pada saat peneliti melakukan wawancara, responden berada pada 

tempat penginputan data flow comp yang berada di Gas Metering 

Station. Sebelum melakukan wawancara peneliti tidak perlu melalukan 

pendekatan dikarenakan responden 1 sebelumya pernah bertemu dan 

mengenal peneliti.   

Hasil wawancara yang didapatkan adalah responden 1 merasakan 

stres kerja yang dikarenakan beban pekerjaan yang berat. Selain stres, 

responden juga merasakan kejenuhan akibat tidak ada pekerjaan ketika 
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penyaluran gas sudah berjalan lancar. Stres kerja yang dialami responden 

pernah terjadi selama 6 bulan dikarenakan penyaluran bermasalah dalam 

jangka waktu yang lama dan konsumen melakukan protes. Kelelahan 

kerja yang dialami responden diakui tidak pada fisik namun pada mental 

yang diakibatkan perasaan selalu was-was ketika bekerja. Hal tersebut 

diakui sangat berpengaruh pada kinerja responden. 

Responden 2 

Nama  : Andik Purnomo  

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Usia   : 38 Tahun 

Lama bekerja : 8 Tahun 

Responden merupakan karyawan operation & maintenance PT 

Gresik Migas yang sudah bekerja selama 10 tahun. Responden 

melaksanakan pekerjaan bukan pada kantor pusat PT Gresik Migas 

melainkan pada GMS atau Gas Metering Station yaitu lokasi 

pendistribusian gas kepada konsumen PT Gresik Migas. Proses 

wawancara dilakukan pada tanggal 16 Maret 2022 pukul 13.30-14.45 

WIB. Pada saat peneliti melakukan wawancara, responden berada pada 

tempat penginputan data flow comp yang berada di Gas Metering 

Station.  

Hasil wawancara yang didapatkan adalah responden mengalami 

stres dan kejenuhan kerja selama 6 bulan. Selain itu, responden juga 

mengalami persaan minder atau rendah diri  serta malu untuk bekerja 
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dikarenakan responden merasa kemampuan yang dimiliki lebih rendah 

daripada karyawan yang lain, tidak hanya itu responden juga merasa 

mudah tersinggung oleh perkataan karyawan lain. Perasaan bosan juga 

dirasakan oleh responden 2 karena pekerjaan yang dianggap monoton. 

Akibat dari beberapa hal tersebut responden 2 hampir mencari pekerjaan 

baru karena hal yang dirasakan tersebut sangat mengganggu pekerjaan 

dan responden menjadi hilang fokus serta selalu salah. 

Responden 3 

Nama  : Sunu Purwanto 

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Usia   : 55 Tahun 

Lama bekerja : 10 Tahun 

Responden merupakan karyawan operation & maintenance PT 

Gresik Migas yang sudah bekerja selama 10 tahun. Responden 

melaksanakan pekerjaan bukan pada kantor pusat PT Gresik Migas 

melainkan pada GMS atau Gas Metering Station yaitu lokasi 

pendistribusian gas kepada konsumen PT Gresik Migas. Proses 

wawancara dilakukan pada tanggal 21 Maret 2022 pukul 08.00-09.20 

WIB. Pada saat peneliti melakukan wawancara, responden berada pada 

tempat penginputan data flow comp yang berada di Gas Metering 

Station.  

Hasil wawancara yang diperoleh adalah responden mengalami 

stres kerja selam 5 sampai 6 bulan. Perasaan was-was dan takut juga 
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dirasakan akibat tempat kerja yang penuh pipa gas. Bosan juga dirasakan 

responden 3 akibat kurangnya interaksi dengan sesame karyawan karena 

selalu bekerja dengan mesin. Responden 2 juga beberapakali merasakan 

perasaan mudah tersinggung yang dianggpnya akibat dari kelelahan 

bekerja sehingga muncul emosi. Hal tersebut menurut responden 3 tidak 

terlalu berpengaruh pada kinerja karena bergantung bagaimana 

memanaje diri sendiri.  

Responden 4 

Nama  : Abdus Shomad 

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Usia   : 53 Tahun 

Lama bekerja : 10 Tahun 

Responden merupakan karyawan operation & maintenance PT 

Gresik Migas yang sudah bekerja selama 10 tahun. Responden 

melaksanakan pekerjaan bukan pada kantor pusat PT Gresik Migas 

melainkan pada GMS atau Gas Metering Station yaitu lokasi 

pendistribusian gas kepada konsumen PT Gresik Migas. Proses 

wawancara dilakukan pada tanggal 14 Maret 2022 pukul 09.30-10.45 

WIB. Pada saat peneliti melakukan wawancara, responden berada pada 

tempat penginputan data flow comp yang berada di Gas Metering 

Station.  

Hasil wawancara yang diperoleh adalah responden mengalami 

stres akibat resiko pekerjaan yang tinggi serta kelelahan fisik dan juga 
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mental kareana perasaan takut serta was-was akan tempat kerja yang 

meledak akibat pipa-pipa diseluruh tempat kerja. Kebosanan dan 

mengantuk juga dirasakan dikarenakan selalu berada ditempat kerja 

selama 12 jam. Beberapa hal yang dirasakan responden tersebut diakui 

cukup berpengaruh pada kinerja terlebih kinerja mulai tidak sesuai 

dengan target yang sudah ditetapkan. 

2. Pengaruh burnout pada kinerja karyawan PT Gresik Migas 

Kinerja merupakan gambaran akan tingkat pencapaian dari 

seorang karyawan. Mewujudkan tujuan, sasaran, visi dan misi perusahaan 

merupakan tujuan dari kinerja karyawan. Kualitas dan kuantitas hasil 

kerja karyawan dapat dilihat dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan. Beban kerja yang diberikan kepada karyawan dapat 

dikatakan sebagai kuantitas yang harus diselesaikan oleh karyawan 

dalamjangka waktu tertentu. Tentunya beban pekerjaan yang berlebihan 

atau beresiko tinggi dapat menimbuklkan permasalahan sehingga kinerja 

karyawan tidak dapat berlangsung secara maksimal.  

PT Gresik Migas yang bergerak dalam distribusi gas kepada 

beerapa perusahaan yang ada di Kabupaten Gresik memiliki beban kerja 

yang cukup beresiko bagi karyawaannya, terutama bagian operation & 

maintenance. Karyawan bagian ini berhadapan langsung dengan pipa-pipa 

pendistribusian gas yang berbahaya. Karena hal tersebut, beban pekerjaan 

yang diemban juga sangat beresiko tinggi. Beban pekerjaan yang beresiko 

tinggi menimbulkan beberapa karyawan mengalami burnout dan 
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menujukkan pola perilaku yang tidak sesuai dengan yang dharapkan oleh 

perusahaan.  

Karyawan PT Gresik Migas yang mengalami burnout ini 

mengalami bebarapa indikator burnout yang sangat berpengaruh pada 

kinerja mereka. Hal tersebut membuat karyawan mengalami penurunana 

kinerja karena kesulitan untuk berkonsentrasi pada apa yang sedang 

dikerjakan. Hal ini didukung oleh pernyataan responden yang mengalami 

kesulitan konsentrasi, pernyataan tersebut diantaranya: 

Responden 1: 

“ya sangat mempengaruhi, kalau kita lelah, setres, jenuh, 

mengantuk kan jadi tidak fokus, jadi bingung apa yang mau 
dikerjakan, jadi tidak bisa mantau komputer dengan baik, 

menghitung jadi salah semua. Jadinya ya salaha kaprah. Atasan 
bisa marah, konsumen protes. Jadi ya pasti sangat berpengarauh 
pada pekerjaan”45 

 
Responden 2 

“kalau pengaruh ke pekerjaan ya kayak yang saya sebutkan tadi, 
kan jadi tidak fokus, sampai saya ingin berhenti kerja. Pokoknya 

saya ini berangkat kerja tapi males, akhirnya ditempat kerja 
bingung mau ngapain”46 

 
Responden 4: 

“Sangat berpengaruh, kerja saya jadi tidak masimal. Kita jadi 
kalang kabut ya, kadang mau ngerjain apa itu capek, jadi tidak 
sesuai target pekerjaan, menghitung salah. Nah kalau sudah 

begitu semuanya yang susah.”47 
 

Beberapa pemamaparan karyawan PT Gresik Migas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa burnout yang dialami sangat berpengaruh pada 
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 Roni Kristiawan, diwawancarai oleh Voni Triwulan, Gresik 14 Maret 2022. 
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kinerja karyawan. Akibat dari kelelahan emosi dan fisik, ketakutan, dan 

tekanan dapat menyebabkan hilangnya fokus karyawan pada pekerjaan 

yang dihadapi. Tidak fokus terhadap apa yang dikerjakan membuat 

karyawan menjadi merasa bingung langkah apa yang harus mereka 

kerjakan sehingga berakibat pada menurnnya kinerja atau pekerjaan 

menjadi tidak maksimal.  

3. Cara mengatasi burnout pada karyawan PT Gresik Migas 

Seorang karyawan atau sumber daya manusia merupakan hal 

terpenting bagi perusahan. Maka dari penurunan kualitas dan kuantitas 

kinerja akibat burnout yang dialami karyawan harus diatasi seefektif 

mungkin. Cara mengatasi burnout pada PT Gresik Migas didapatkan dua 

cara, yaitu: 

a. Internal 

Mengatasi burnout secara internal atau dari dalam diri 

karyawan itu sendiri yaitu dengan cara memberikan waktu pada diri 

sendiri untuk beristirahat atau aktivitas lain yang dapat 

menghilangkan rasa jenuh. Hal tersebut disampaikan oleh karyawan 

dalam wawancara sebagai berikut: 

“Kita semua disini kalau sudah bosan ya pasti bersih-bersih 
atau ngopi. Ada catur juga di pos satpam tapi saya tidak main 
karena menurut saya semakin membuat pusing”48 

 
Tidak hanya itu, pernyataan tersebut juga didukung oleh 

penyataan karayawan lain yang juga memberikan waktu pada diri 
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sendiri dengan melakukan aktivitas lain yang dapat membantu diri 

sendiri supaya tidak merasakan kejenuhan dan kelelahan. Penyataan 

tersebut adalah: 

“kalau saya ya saya tinggal bersih-bersih, karena kalau diem 
jadi ngantuk. Kalau semua sudah dicek dan aman ya saya 
tinggal makan rujak dan ngopi. Kalau ada yang nganggur ya 

ngobrol-ngobrol” 49 
Dari pernyataan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat 

karyawan PT Gresik Migas ini memberikan waktu yang tidak banyak 

untuk dirinya sendiri demi menghindarai kejenuhan dan kelelahan 

kerja.  

b. Eksternal  

Selain dari dalam diri karyawan sendiri, perusahaan juga turut 

membantu  karyawan dengan beberapa fasilitas yang  diberikan. 

Fasilitas yang diberikan kepada karyawan berupa liburan atau family 

gathering yang diadakan setiap satu tahun sekali. Namun karena  

karyawan yang berada di Gas Metering Station atau karyawan bagian 

operation dan maintenance ini mendapatkan penawaran pengagntian 

liburan menjadi kompensasi uang. Hal tersebut dikarenakan 

penyaluran gas harus dilakukan setiap hari dan tidak ada jeda waktu. 

Sehingga karyawan yang tidak mengikuti family gathering diberikan 

kompensasi uang. Hal ini sesuai dengan penuturan karywan yaitu: 

“Ya yang tadi itu, kalau tidak ya saya izin untuk menenangkan 

diri. Kadang perusahaan juga ada jatah liburan, jadi ya ada 
refreshing sedikit”50 
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“Tapi kalau bagian operator pasti tidak bisa ikut semua. Jadi 
ada yang harus tetap bekerja tapi biasanya diganti dengan 
uang”51 

 
Mengatasi burnout pada karaywan PT Gresik Migas  selain 

kegiatan family gathering juga dilakukan oleh karyawan kepada 

sesama karyawan yang terdapat di Gas Metering Station itu sendiri. 

Mereka menginginkan kekompakan yang selalu diutamakan. Hal ini 

didapatkan dari penyataan beberapa karyawan, pernyataan-pernyataan 

tersebut adalah sebagai berikut 

Responden 1 

“Begini mbak, kan kita kerja bareng jadi kalau satu ada 
masalah ya kita respect, jangan ngejudge, kalau bisa kita 

tawarkan untuk ganti shift supaya dia bisa istirahat. Kita 
semangati, pokoknya gimana caranya bisa tetap kompak”52 
Responden 2 

“Awalnya mereka biasa saja mbak, tapi setelah saya ceritakan 

mereka sangat suportif, bahkan mereka minta maaf kemudian 
saya dihibur, diarahkan bagaimana step-step dalam pekerjaan 
saya agar rapi. Karena pada saat itu saya hilang fokusnya”53 

 
Selain kegiatan family gathering dan dukungan dari 

lingkungan kerja, keluarga juga menjadi solusi untuk mengatasi 

burnout yang dialami karyawan. Berkumpul bersama keluarga dapat 

mengembalikan energi yang terbuang ketika ditempat kerja. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan karyawan seperti berikut: 

“Cara mengatasi ya istirahat, mencari hiburan bersama 

keluarga. Tapi yang paling berpengaruh adalah anak kalau 
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saya. Kadang saya stres, lelah, tapi kalau sudah bertemu anak 

semua permasalahan jadi hilang”54 
 

C. Pembahasan Temuan 

PT Gresik Migas merupakan perusahaan yang berada dibawah 

naungan Pemerintaha Kabupaten Gresik, sehingga hasil dari perusahaan turut 

dinikmati oleh masyarakat Kabupaten Gresik. Jika kinerja karyawan didalam 

perusahan tidak maksimal, maka supplay dana pada Pemerintah Kabupaten 

juga akan menurun. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan memperhatikan 

karyawan sehingga menghindari terjadnya burnout yang akan mengganggu 

kualitas perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian tentang pola perilaku 

karyawan PT Gresik Migas yang mengalami burnout akan dipaparkan data 

temuan seperti sebagai berikut: 

1. Pola perilaku karyawan PT Gresik migas yang mengalami burnout 

Karyawan yang mengalami burnout akan menunjukkan gejala atau 

indikasi melalui perilaku-perilaku yang tidak biasa atau dapat 

menimbulkan masalah. Dari data yang didapatkan, karyawan mengalami 

ketakutan, tertekan kelelahan fisik dan mental, kejenuhan atau perasaan 

bosan, rendah diri, mudah tersinggung, ingin mencari pekerjaan lain, serta 

malu dan malas bekerja. Pola perilaku tersebut jika berlangsung dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan hilangnya energi dan berkurangnya 

ketertarikan pada pekerjaan. Beberapa hal tersebut termasuk dalam 

karakteristik individu yang mengalami burnout.  
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Rasa bosan dapat pula ditimbulkan karena tugas yang kurang 

menantang, kurang bermakna dan kurang beragam maka dapat 

menimbulkan individu merasa bosan bahkan kehilangan ketertarikan 

terhadap pekerjaan ataupun lingkungan sekitar.55 Hal ini juga dialami oleh 

karyawan PT Gresik Migas yang merasakan kejenuhan atau bosan ketika 

pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dan juga pekerjaan yang monoton 

. Meskipun beban kerja karyawan ini sangat beresiko tinggi namun bosan 

pada lingkungan sekitar dan pekerjaan yang monoton juga dirasakan.  

Selain beberapa perilaku yang telah disebutkan, karyawan PT 

Gresik Migas juga mengalami masa stres dalam kurun waktu kurang lebih 

6 bulan. Stres dalam kurun waktu yang lama ini dialami oleh seluruh 

karyawan yang ada di PT Gresik Migas yang disebabkan oleh penyaluran 

gas PT Gresik Migas  tutup. Stres tersebut membuat karyawan merasakan 

disorientasi, maksudnya yaitu karyawan menjadi kehilangan arah dan 

tujuan yang berakibat tidak mengetahui apa target pekerjaannya.  

Permasalahan yang terdapat di PT Gresik Migas adalah karyawan 

menanggung beban yang sangat beresiko tinggi. Beban kerja yang dirasa 

terlalu berat atau berlebihan akan memicu terjadinya burnout kerja yang 

dikenal dengan job burnout syndrome. Kejenuhan kerja yang dialami 

karyawan dapat menyebabkan penurunan kinerja karyawan. Salah satu 
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penyebab terjadinya burnout yang dirasakan karyawan dapat disebabkan 

oleh besarnya beban kerja yang ditanggung oleh karyawan.56 

Tidak adanya job description pada karyawan operation & 

maintenance ini juga mengakibatkan kurangnya kesesuainan kapasitas 

pekerja dengan beban pekerjaan yang diberikan. Target pekerjaan yang 

sering tidak sesuai dengan hari sebelumnya juga menyebabkan kelelahan 

pada karyawan. Sehingga jika terjadi secara terus menenerus akan 

menimbul permaslaahn pada diri karyawan serta perusahaan. 

Bapak Djunaidi, selaku kepala divisi teknik dan operasi 

mengetahui adanya beban pekerjaan yang cukup besar. Namun, divisi 

teknik serta seluruh staf pegawai yang berada di kantor pusat juga 

mengupayakan semaksimal mungkin agar karyawan tidak terbebani oleh 

pekerjaan yang sedang dilakukan sehingga tidak timbul kelelahan dan 

stres kerja yang berlebihan.57 

Permintaan konsumen yang semakin tinggi serata semakin 

banyaknya perjanjian kerja sama dengan perusahaan lain membuat 

pendistribusian gas harus semakin diperkuat. Perekrutan karyawan baru 

juga akan diadakan oleh PT Gresik Migas untuk mengurangi beban kerja 

yang karyawan hadapi.58 Kerja sama dengan perusahaan lain dapat 

meningkatkan aktivitas sehingga pekerjaan yang karyawan hadapi juga 

                                                                 
56
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akan semakin besar. Kurangnya sumber daya manusia pada gas metering 

station dapat menimbulkan kelelahan yang berlebihan pada karyawan. 

Jam kerja selama 12 jam yang dianggap terlalu banyak ini sudah 

tercantum pada kontrak kerja sebelum karyawan bekerja sehingga seluruh 

karyawan mengetahui apa yang akan dikerjakan serta berapa lama 

karyawan akan bergelut dengan pekerjaan ini seharusnya sudah diketahui 

dan disetujui oleh karyawan sejak pertama bekerja. 59 Sehingga 

perusahaan menginginkan karyawan operation & maintenance 

menghargai kontrak kerja yang sudah disetujui.  

Perusahaan memberikan peneliti kesempatan untuk membuat job 

description untuk karyawan operation & maintenance untuk dibicarakan 

ketika perekrutkan karyawan baru.  

2. Pengaruh burnout pada kinerja karyawan PT Gresik Migas 

Kemampuan seorang karyawan tercermin dari kinerjanya. Kinerja 

karyawan menjadi modal bagi suatu perusahaan untuk mencapapi target 

dan kesuksesannya. Oleh karena itu, perusahaan harus diperhatikan 

kualitas dan kenyamanan kerjanya. Membekali karyawan dengan 

kemampan kerja yang baik harus dilakukan perusahaan sebagai upaya 

meningkatkan kinerja sehingga tujuan perusahaan dapat terpenuhi. 60 

Pada hasil temuan yang dihasilkan dalam penelitian, burnout yang 

dialami karyawan PT Gresik Migas menyebabkan hilangnya konsentrasi 
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karyawan. Akibat hilangnya konsentrasi ini, karyawan merasakan 

penurnan kinerja atau hasil kerja yang tidak optimal. Penurnan kinerja 

yang terjadi pada karyawan burnout dapat menyebabkan kekacauan pada 

pekerjaan, selain itu karyawan yang malas untuk bekerja atau 

ketidakhadiran akibat  burnout ini akan semakin meningkat. Kinerja yang 

menurun atau pekerjaan yang tida optimal dapat merugikan perusahaan. 

Tujuan perusahaan menjadi tidak tercapai dan hasil kerja yang diharapkan 

perusahaan tidak terpenuhi.  

Kinerja karyawan PT Gresik Migas yang tidak optimal ini 

disebabkan oleh burnout yang didasari beban pekerjaan yang terlalu 

beresiko tinggi. Selama 12 jam bekerja karyawan dihadapkan oleh 

ketakutan dan kekhawatiran akan kebocoran bahkan meledaknya pipa-

pipa yang berada disekeliling mereka. Selain itu, tidak adanya job 

description dari perusahaan menyebabkan karyawan kurang memahami 

pekerjaan apa yang akan mereka hadapi ketika awal bekerja. Beban 

pekerjaan merupakan suatu hal yang paling dasar untuk mengetahui 

kondisi kerja karyawan. 

Berpengaruhnya burnout pada kinerja karyawan PT Gresik Migas 

ini selaras dengan penelitian Lipin dkk. yang meneliti burnout pada 

karyawan di rumah sakit selama wabah covid-19. Hasil penelitian tentang 

burnout pada karyawan di rumah sakit menunjukkan adanya pengaruh 

burnout terhadap kinerja. Hal ini terjadi akibat meningkatnya kecemasan 

dan ketidakmampuan mengelola stres. Sebaliknya, penelitian yang 
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dilakukan oleh Ryani Dhyan Parashakti yang tentang peran burnout 

sebagai mediasi pada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan bahwa burnout memiliki pengaruh yang positif namun tidak 

signifikan, sehingga burnout tidak berpengaruh besar pada kinerja 

karyawan PT. Otics. 

3. Cara mengatasi burnout pada karyawan PT Gresik Migas 

Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan atau karaywan 

adalah sebagai aset utama yang menjalankan aktifitas perusahaan untuk 

mencapai tujuan. Perusahaan perlu memperhatikan kenyamanan 

karyawan dalam bekerja untuk menjaga kinerja agarsesuai dengan apa 

yang diharapkan.61 Kualitas kerja yang baik dapat mengurangi tingkat 

kesalahan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Tidak hanya kualitas, 

karyawan juga harus menujukkan kuantitas kerja yang dapat memberikan 

efisiensi dan efektivitas sesuai dengan tujuan perusahaan.  

Beban pekerjaan yang diberikan kepada karyawan juga harus 

diperhatikan karena sangat mempengaruhi kinerja. Beban kerja yang 

terlalu banyak dapat menyebabkan kejenuhan dan kekhawatiran yang jika 

berlangsung dalam jangka waktu lama dapat menggangu kinerja pegawai. 

Beban pekerjaan yang berlebihan juga dapat meneybabkan karyawan 

mengalami burnout.  

Hasil penelitian pada PT Gresik Migas yang menujukkan bahwa 

burnout yang dialami karyawan dapat mempengaruhi kinerja. Hal tersebut 
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seharusnya diatasi untuk mengembalikan karyawan yang produktif dan 

tidak memiliki pola perilaku burnout yang dapat merugikan perusahaan. 

PT Gresik Migas memiliki beberapa cara mengatasi karaywan yang 

mengalami burnout. Mengatasi burnout pada karyawan PT Gresik Migas 

dapat melalui du acara, yaitu internal atau dari dalam diri karyawan dan 

eksteral. Mengatasi burnout dari dalam diri individu karyawan adalah 

dengan memberikan waktu diri sendiri untuk istarahat dengan cara 

menukar shift kerja dengan rekan yang lain. Ketika dalam kondisi bekerja, 

karyawan memilih untuk melaukan aktivitas lain sejenak seperti 

membersihkan sekitar, berbincang dengan rekan kerja, dan bermain catur.  

Mengatasi burnout dengan cara eksternal yang pertama adalah dari 

perusahaan. PT Gresik Migas memberikan waktu untuk karyawan 

berlibur. Kegiatan ini dinamakan family gathering ini dilakukan dalam 

kurun waktu satu tahun sekali dengan tujuan memberikan waktu kepada 

karyawan untuk beristirahat dari rasa penat akibat pekerjaan. Kegiatan ini 

diikuti oleh seluruh karyawan PT Gresik Migas mulai dari jajaran direksi, 

staf, karyawan operation dan maintenance, sampai satpam. Namun 

karyawan yang bekerja dalam bidang operation dan maintenance tidak 

seluruhnya mengikuti kegiatan tersebut dikarenakan pendistribusian gas 

yang harus dilakukan setiap saat. Untuk menggantikan kegiatan family 

gathering tersebut, perusahaan memberikan kompensasi sejumlah uang 
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kepada karyawan yang harus tetap bekerja.62 Kompensasi yang diberikan 

untuk pengganti waktu libur tersebut dapat menjadikan karyawan menjadi 

lebih bersemangat untu bekerja semaksimal mungkin karena mereka akan 

merasa bahwa keberadaan mereka dihargai.63 

Kompensasi yang diberikan oleh PT Gresik Migas untuk 

karyawan operation & maintenance ini berupa insentif yang disesuaikan 

dengan produktivitas dan kinerja karyawan. 64 Adanya insentif berupa 

uang ini dapat memberikan respon positif bagi karyawan yang tidak 

mengikuti kegiatan family gathering. Selain insentif, seluruh karyawan PT 

Gresik Migas juga diberikan tunjangan-tunjangan tertentu diluar kegiatan 

yang diadakan oleh perusahaan.tunjangan tersebut salah satunya 

digunakan untuk anak dan keluarga dari karyawan PT Gresik Migas. 

Sedangkan kompensasi dalam bentuk fasilitas salah satunya adanya akses 

keluar masuk ke kantor Pemerintahan Kabupaten Gresik dengan mudah 

tanpa adanya pemeriksaan yang ketat. Hal tersebut dikarenakan PT Gresik 

Migas yang menjadi salah satu badan usaha milik Kabupaten Gresik, 

sehingga selalu berinteraksi dengan pihak pemerintah daerah khususnya 

Bupati Gresik.65 

Namun, adanya karyawan yang tidak mengikuti family gathering 

juga dapat menyebabkan rasa iri dengan sesama karyawan. Karena 
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karyawan operation & maintenance ini adalah karyawan yang memiliki 

beban pekerjaan paling besar dan dianggap monoton, maka seluruh 

karyawan pada bagian ini pastinya menginginkan suasana yang dapat 

menyegarkan pikiran.  

Perjanjian kerja juga diberikan kepada aseluruh karyawan untuk 

meminimalisir adanya ketidaksesuain kemampuan karyawan dengan 

beban kerja yang diberikan oleh perusahaan. Perjanjian kerja diberikan 

kepada karyawan pada saat kontrak kerja akan diberian dan karyawan 

menyetujui segala resiko yang dihadapi dalam bekerja.  

 

Selain dari perusahaan, karyawan PT Gresik Migas mengatasi 

burnot dengan berkumpul bersama keluarga. Menikmati waktu bersama 

keluarga dapat menghilangkan penat ditempat kerja. Tidak hanya 

keluarga, rekan kerja atau lingkungan kerja juga dapat membantu 

mengatasi burnout yang dialami keluarga. Rekan kerja dapat memberikan 

motivasi, bantuan, dan juga kekompokkan yang dapat membantu 

karyawan lain bersemangat.  

Burnout juga dapat diatasi dengan cara mengadakan pelatihan 

kerja untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas karyawan. 

Perusahaan perlu memfasilitasi adanya pelatihan untuk meningkatkan 

keahlian yang berpengaruh pada kinerja karyawan. Pelatihan diberikan 
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dengan tujuan membantu karyawan untuk  menguasai ketrampilan khusus 

atau memperbaki kekurangan dalam pekerjaan yang dilakukan. 66 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian di lapangan tentan pola 

perilaku burnout karyawan PT Gresik Migas maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa pola perilaku karyawan PT Gresik Migas yang 

mengalami burnout. Pola perilaku tersebut adalah ketakutan, tertekan 

kelelahan fisik dan mental, kejenuhan atau perasaan bosan, rendah diri, 

mudah tersinggung, ingin mencari pekerjaan lain, serta malu dan malas 

bekerja.  

2. Burnout yang dialami karyawan PT Gresik Migas sangat berpengaruh 

pada kinerja karyawan. Akibat dari pola perilaku buronout yang telah 

disebutkan karyawan mengalami penurunana kinerja karena kesulitan 

untuk berkonsentrasi pada apa yang sedang dikerjakan Penurnan kinerja 

yang terjadi pada karyawan burnout dapat menyebabkan kekacauan pada 

pekerjaan, selain itu karyawan yang malas untuk bekerja atau 

ketidakhadiran akibat  burnout ini akan semakin meningkat. 

3. Cara mengatasi burnout pada PT Gresik Migas didapatkan dua cara, yaitu 

secara internal dan eksternal. Cara mengatasi burnout dengan cara internal 

atau dari dalam diri karaywan itu sendiri adalah memberikan waktu pada 

diri sendiri untuk beristirahat atau aktivitas lain yang dapat menghilangkan 

rasa jenuh. Sedangkan secara eksternal adalah perusahaan memeberikan 
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fasilitas berupa liburan atau family gathering yang diadakan setiap satu 

tahun sekali. 

B. Saran  

1. Bagi PT Gresik Migas 

Bagi pihak PT Gresik Migas setelah dilakukan penelitian ini dan 

mengetahui pola perilaku karyawan yang mengalami burnout, diharapkan 

lebih memperhatikan beban kerja karyawan untuk meminimalisir 

terjadinya burnout. Selain itu akan lebih tepat jika pemberian job 

description sejak awal karyawan bekerja dengan tujuan karyawan 

memahami tugas serta beban kerja pada pekerjaan yang akan dilakukan. 

Cara mengatasi burnout pada PT Gresik Migas sudah baik, namun akan 

lebih meningkatkan kualitas karyawan jika pelatihan juga diberikan untuk 

mengolah skill dari karyawan tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharap dapat melakukan pengambilan 

data lebih dalam dan dan rinci bagaimana pola perilaku karyawan yang 

mengalami burnout dalam kinerja. Selain itu peneliti selanjutnya diharap 

dapat menyajikan penelitian yang lebih sempurna dan dapat melakukan 

pengambilan data lebih lama agar hasil yang didapatkan lebih mendalam.  
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Data Verbatim 

 

Responden 1 

Interviewer  : Voni triwulan 

Narasumber  : Rony Kristiawan 

Tanggal wawancara : 14 Maret 2022 

Lokasi wawancara : Gas Metering Station PT Gresik Migas 

Daftar Singkatan : RK (Rony Kristiawan); IN (Interviewer) 

 

IN : Assalamu’alaikum bapak, bagaimana kabarnya? maaf mengganggu 

waktu kerjanya sebentar. Seperti yang sudah disampaikan mas kadiv, saya 

hendak bertanya seputar   pekerjaan bapak. 

RK : Wa’alakumussalam mbak, Alhamdulillah kabar baik, monggo silahkan 

tanya  

IN : Jadi begini pak, pekerjaan bapak kan bisa dikatakan sebagai pekerjaan 

yang beresiko tinggi, nah apakah bapak pernah merasakan stres karena 

pekerjaan? 

RK : Iya mbak, pekerjaan saya memang cukup beresiko, sebenarnya semua 

pekerjaan mempunyai resikonya masing-masing. Tapi dalam pekerjaan 

saya, stres saya alami itu ketika penyaluran kita drop, sedangkan kita harus 

selalu mengkondisikan konsumen yang selalu bertanya. Pasti ada titik 

stresnya tapi kalau dibagian distribusi ini ya stres kalau penyaluran atau 

pipanya itu bermasalah. 

IN : Selain karena penyaluran itu ada lagi kah pak yang membuat stres? 

RK : Sepertinya tidak ada mbak, kecuali kalau kita bener-bener capek 

sedangkan beban pekerjaan banyak ya pasti stres 

IN : Baik bapak, kemudian selain stres apa bapak merasa jenuh dengan 

bekerjaan      bapak? 

RK : Kalau jenuh karena pekerjaan tidak pernah mbak, justru kalau kita tidak 

ada pekerjaan pasti jenuh, misalkan semua pipa lancar, tekanan dan lain 

lain sudah sesuai, kita hanya tinggal memantau komputer, nah itu kadang 



 
 

 
 

jadi jenuh dan ngantuk ingin melakukan hal lain. Tapi tergantung kita, 

ngantuk dan jenuhnya itu dilarikan kemana.  

IN : Nah kalau bapak sendiri ketika merasakan hal tersebut, apa yang 

dilakukan? 

RK : Kalau saya ya kadang saya pakai bersih-bersih atau ngopi. Apapun yang 

bisa dilakukan ya saya lakukan mbak, asalkan tidak ngantuk 

IN : Baik, jadi pernah ya pak merasakan stres, jenuh, dan ngantuk saat 

bekerja.  

RK : Iya mbak, pasti namanya juga kita pekerja yang resikonya sangat tinggi. 

Tapi ibaratkan kita itu ujung tombak penyaluran gas yang bisa saja gas itu 

sewaktu-waktu meledak atau apapun bisa terjadi. Ketakutan dan tekanan 

pasti setiap detik dirasakan ketika bekerja. Meskipun terlihat santai, kita 

diruangan, ada komputer bisa kita lihat youtube sewaktu-waktu, ibaratkan 

kita disini itu neraka ber AC mbak, kita diruangan ber AC, dingin, kamar 

mandi dalam, tapi bawah kita ini pipa gas semua, kalau bocor terus 

meledak gimana? Ya nggak ada yang tersisa lagi kita. Itu bisa terjadi 

kapan saja, 2 atau 3 menit lagi apa yang terjadi kan kita nggak tahu mbak. 

Jadi ya, setiap waktu disimi kita tegang, harus siap mental dan fisik denga 

apapun yang terjadi. Tapi jujur lebih banyak stressnya daripada jenuhnya. 

IN : Ketakutan dan tekanan yang bapak sebutkan tadi itu, mungkin atau tidak 

pak menjadi pemicu stres yang bapak alami? 

RK : Kalau menurut saya ya mungkin saja, karena kan tertekan terus menerus 

jadi ya bisa saja jadi stres karena itu.  

IN : Kita bapak merasa stres tersebut biasanya terjadi berapa lama pak? 

RK : Kalau berapa lama ya tergantung masalahnya apa, tapi kita semua disini 

pernah stres sampai 6 bulan, itu kita semua. Jadi bukan Cuma saya yang 

merasakan. Itu bener-bener stres yang kita tidak tahu lagi harus gimana. 

IN : Boleh diceritakan pak, stres selama 6 bulan itu pemicunya apa? 

RK : Jadi waktu itu penyaluran kita close, nah disitu kita mulai bingung. Takut 

perusahaan kita drop, konsumen juga tidak percaya lagi, dan bingung 

jawab pertanyaan-pertanyaan dari berbagai manusia itu gimana. Karena 



 
 

 
 

yang ada dipenyaluran itu kita, kita yang berinteraksi langsung sama 

konsumen. Disitu akhirnya banyak permasalahan yang muncul, jad kita 

semakin stres. Tidak hanya ditempat kerja, dirumahpun namanya rumah 

tangga parti ada problem, jadi saya merasa ya semakin runyam. 

IN : Baik, jadi karena penyaluran close lalu timbul berbagai masalah lain gitu 

ya pak? 

RK : Iya betul mbak 

IN : Kemudian apakah stres yang bapak alami tersebut sampai terjadi 

berpengaruh pada fisik? 

RK : Kalau sampai fisik karena stres si enggak ya mbak, tapi mungkin karena 

terlalu lelah kerja gitu pernah 

IN : Jadi bapak pernah bekerja sampai terlalu lelah begitu pak? 

RK : Iya pasti pernah mbak, namanya kita kerja penuh resiko. Tapi mungkin 

itu karena pikiran juga ya, kan kita fisik tidak terlalu berat, tapi rasa wa-

wasnya itu 

IN : Baik pak, lalu bapak pernah merasakan mudah tersinggung atau bapak 

terlalu sinis maupun iri sama rekan kerja gitu pak? 

RK : Kalau saya Alhamdulillah nggak pernah mbak 

IN : Baik jadi hanya stres, mengantuk, jenuh, kelelahan begitu ya pak? 

RK : Iya mbak 

IN : Itu mempengaruhi kinerja bapak atau tidak? 

RK : Ya sangat mempengarhi mbak, kalau kita lelah ngantuk stres, kan jadi 

nggak fokus, jadi bingung apa yang mau dikerjakan, jadi tidak bisa 

memantau komputer dengan baik, ngitung salah semua, jadinya salah 

kaprah, atasan bisa marah, konsumen protes, jadi ya pasti berpengaruh 

sama pekerjaan 

IN : Nah kalau sudah merasakan stres dan lain-lain itu cara bapak mengatasi 

bagaimana? 

RK : Cara mengatasi ya istirahat mbak, nyari hiburan sama keluarga, tapi yang 

paling berpengaruh itu anak ya mbak kalau saya. Kadang saya stres, lelah 

kalau sudah ketemu anak itu hilang semua 



 
 

 
 

IN : Kalau dari lingkungan kerja, ketika bapak merasakan hal-hal yang 

disebutkan tadi   bagaimana responnya pak? 

RK : Begini mbak, kita kan kerja bareng ya jadi kalau yang satu ada masalah 

ya kita harus respect, jangan ngejudge, kalau bisa kita tawarkan untuk 

ganti shift biar dia bisa istirahat, kita semangati, pokokya gimana caranya 

kita itu bisa tetep kompak. 

IN : Begitu ya, jadi begini semua yang bapak alami, mula dari stres, jenuh, 

ngantuk, tidak fokus, yang terjadi selama 6 bulan itu dapat dikatakan 

bapak mengalami burnout. Tapi gejala burnout itu sebenarnya banyak, tapi 

beberapa yang bapak alami itu termasuk gejala dari burnout.  

RK : Ooo jadi burnout ya mbak 

IN : Iya bapak, jadi mungkin dilain waktu, perusahaan maupun dari bapak 

sendiri dapat mengatasi hal tersebut. 

RK : Iya mbak, mungkin mbak juga bisa membantu ngatasinya kapan-kapan 

ya 

IN : Iya baik bapak, kalau begitu terimakasih banyak atas waktunya ya pak. 

Semoga bapak sehat selalu.  

RK : Baik, sama-sama mbak 

  



 
 

 
 

Responden 2 

Interviewer  : Voni triwulan 

Narasumber  : Andik Purnomo 

Tanggal wawancara : 16 Maret 2022 

Lokasi wawancara : Gas Metering Station PT Gresik Migas 

Daftar Singkatan : AP (Andik Purnomo); IN (Interviewer) 

 

IN : Assalamu’alaikum mas andik, bagaimana kabarnya? Maaf mengganggu 

waktu kerjanya ya. Seperti yang sudah disampakan mas kadiv, saya mau 

bertanya-tanya seputar pekerjaan boleh mas? 

AP : Waalaikumussalam, iya boleh mbak 

IN : Jadi begini mas, pekerjaannya mas kan  bisa dikatakan sebagai pekerjaan 

yang beresiko tinggi nah apakah pernah merasakan stres karena pekerjaan? 

AP : Kalau stres ya pasti pernah mbak, tapi ya bukan Cuma karena kerjaan 

yang beresiko tinggi 

IN : Kemudian karena apa mas? 

AP : Ya misalkan ada masalah dirumah atau gak punya uang pasti stres 

IN : Ooo begitu, tapi kalau karena pekerjaan, misalkan didalam hati merasa 

beban banget gitu kerjaannya, pernah mas? 

AP : Pernah juga si mbak, itu sampai berbulan-bulan kalau nggak salah 

IN : Nah itu karena apa mas? 

AP : Itu dulu penyebabnya penyaluran close kan mbak, ya bingung kan 

kerjaan kita di distribusi, nah kalo close gitu apa yang mau didistribusikan. 

Kalau gak ada penyaluran kan perusahaan gak dapet uang, nah kita dapet 

uang dari mana. Konsumen kita akan minta gas lagi ke kita atau nggak kan 

itu jadi permasalahan mbk. 

IN : jadi karena penyaluran close ya mas, selain itu ada lagi? 

AP : Kalau saya sendiri pernah, tapi bukan stres ya mbak. Merasa minder gitu, 

soalnya yang lain udah profesional di bidang ini, kerja cepet sedangkan 

saya lambat, ngerasa belum bisa apa-apa. Jadi selalu kepikiran saya pantes 

atau nggak kerja disini gitu. 



 
 

 
 

IN : Kemudian perasaan minder itu terus dipikirkan atau bagaimana mas? 

AP : Ya dipikirkan terus mbak, sampek mau masuk kerja itu malu, dikerjaan 

jadi gak tau mau ngapain kalau nggak diarahin sama yang lain 

IN : Baik, kemudian pernah merasa jenuh atau bosen sama pekerjaannya mas? 

AP : Kalau jenuh ya gara-gara pas minder itu mbak, kan jadi gak cak cek 

kerjanya. Akhirnya ya bosen, terus sampai pengen cari kerja yang lain. 

IN : Nah perasaan minder terus bosen itu menyebabkan mas stres nggak? 

AP : Ya kalau dibilang stres ya stres si mbak, kan jadi mikir ga sepadan sama 

yang lain, terus kok ngerasa yang lain itu diatas saya. Tapi untungnya ya 

ternyata gak seperti yang ada dipikiran saya, kayak pak roni pak sunu itu 

sabar ngajarin saya, semuanya sih biar kita kerja bareng, kompak kerja. 

Jadi sekarang udah nggak minder, nggak stres. 

IN : Jadi dibantu rekan kerja yang lain ya mas, kalau dari mas sendiri apa 

yang dilakukan ketika merasakan hal tersebut? 

AP : Saya sempet mikir mau pindah kerja kan mbak, banyak pertimbangan 

sebenernya, kan ini resiko kerjanya besar ya mbak, kita dikelilingi pipa 

gas, tiap hari itu deg-degan takut meledak, terus ya itu minder, tapi mikir 

lagi sekarang kan nyari kerjaan susah mbak. Janyoba belajar sendiri, terus 

terbuka sama yang lain kalau saya nggak bisa, akhirnya ya sampai 

sekarang ini. 

IN : Oke, kalau ngerasa bosen itu sering muncul nggak mas? 

AP : Kalau bosen sekarang ini ya pasti mbak, bisa samean lihat sendiri kita 

setiap hari lihatnya pipa terus, flow comp, angka. Ya bergelut sama itu, 

disini juga panas kan, meskipun kalau diruangan ada AC, tapi kan 

disekitar pipa itu panas mbak, ya pasti mau keluar juga didepan pertamina, 

ketemu pipa gas lagi. Jadi bosen ya ada tapi gimna lagi 

IN : Nah terus kalau gitu apa yang mas lakukan biar bosennya hilang? 

AP   : Paling ya ngopi mbak, terus dibelakang kan ada banyak iguana, itu yang 

ngasih Pak Pris (Direktur Teknik) jadi ngasih makan iguana, lihat-lihat 

kesana, jadi ada hiburan sedikit lah mbak 



 
 

 
 

IN : Baik, lalu kan tadi mas andik bilang kalau pernah juga merasakan stres 

sampai berbulan-bulan karena penyaluran close ya? 

AP : Iya mbak, tapi itu bukan Cuma saya. Semua operator stres juga  

IN : Pada saat itu apa pengaruhnya stres selama berbulan ke diri mas andik? 

 AP : Pengaruhnya ya kayak bingung gitu mbak, jadi serba salah pokoknya  

IN : Sampai ngaruh ke fisik juga kah mas? 

AP : Alhamdulillah enggak ya mbak, paling ya cuma pusing kan mikir terus 

ya, tapi ya sekedar  itu nggak ada yang gimana-gimana 

IN : Lalu pernah ngerasa gampang tersinggung atau sinis ke temen kerja yang 

lain mas? 

AP : Jujur kalau itu pernah mbak, tapi bukan karena stres yang penyaluran 

close itu, tapi karena yang minder itu, kan saya jadi ngerasa direndahkan 

jadi gampang tersinggung. Tapi yaa itu Cuma perasaan saya ternyata 

IN : Jadi mas andik ini pernah ngerasa minder, stres, bosen, sama gampang 

tersinggung ya mas? 

AP : Iya bener mbak 

IN : Ketika perasaan itu muncul apa yang mas andik lakukan untuk 

menghilangkan itu semua? 

AP : Ya cari cara buat refreshing mbak, kayak ngopi itu, paling ya tuker shift 

biar sebelum kerja saya menyiapkan mental gitu mbak 

IN : Baik, lalu gimana respon lingkungan kerja ketika mas andik mengalami 

hal-hal tadi? 

AP : Awalnya mereka biasa aja mbak, tapi setelah saya cerita mereka sangat 

suportif, bahkan mereka minta maaf, kemudian saya dihibur, diarahkan 

gimana step-step dalam kerjaan saya biar rapi, soalnya kan waktu itu jadi 

hilang fokusnya.  

IN : Hal-hal yang mas andik alami itu berpangaruh dengan pekerjaan kah 

mas? 

AP : Kalau penagruh ke pekerjaan ya kayak yang saya seutkan tadi itu mbak, 

kan jadi gak fokus, sampai saya pengen berhenti kerja, pokoknya ya saya 



 
 

 
 

ini berangkat kerja tapi males, akhirnya ditempat kerja bingung mau 

ngapain 

IN : Baik, jadi begini mas, yang mas andik alami itu tadi bisa dikatakan 

sebagai burnout, stres sampai berbulan bulan, mudah tersinggung, kepala 

pusing dan semuan yang mas rasakan itu gejala atau ciri-cirinya burnout 

AP : Ooo jadi ada istilahnya ya mbak, baru tahu saya 

IN : Iya mas, kalau begitu terimakasih banyak ya mas. Semoga perusahaan 

maupun mas andik sendiri dapat mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapi kasryawannya 

AP : Iya mbak 

 

Responden 3  

Interviewer  : Voni triwulan 

Narasumber  : Sunu Purwanto 

Tanggal wawancara : 21 Maret 2022 

Lokasi wawancara : Gas Metering Station PT Gresik Migas 

Daftar Singkatan : SP (Sunu Purwanto); IN (Interviewer) 

 

IN : Assalamu’alaikum bapak, bagaimana kabarnya? maaf mengganggu 

waktu kerjanya     sebentar. Seperti yang sudah disampaikan mas kadiv, 

saya hendak bertanya seputar   pekerjaan bapak.  

SP : Waalaikumussalam mbak. Saya kabar baik, mbak voni apa kabar? 

Monggo-monggo mbak, silahkan apa yang bisa saya bantu 

IN : Alhamdulillah saya baik pak, boleh saya bertanya sekarang nggih pak? 

SP : Iya mbak 

IN : Jadi begini pak, pekerjaan bapak kan bisa dikatakan sebagai pekerjaan 

yang beresiko tinggi, nah apakah bapak pernah merasakan stres karena 

pekerjaan? 

SP : Stres ya mbak, pekerjaan saya kan memang resiko paling berat ya di 

gresik migas,tapi untuk stres karena hal itu alhamdulillah saya belum 

pernah 



 
 

 
 

IN : Berarti tidak pernah merasakan stres ya pak? 

SP : Iya belum pernah mbak, untuk yang pribadi yaa. Kalau semua dari 

opertaor GMS ini stres pernah sekali mbak, mungkin sudah diceritakan 

pak roni ya, mengenai penyaluran close dan kita stres selama kurang lebih 

5-6 bulan 

IN : Mungkin bisa diceritakan apa yang terjadi pada diri bapak pada saat itu? 

SP : Kalau saya pribadi ya bingung mbak, mau dapat pemasukan dari mana 

kalau penyaluran close? Perusahaan mau dapat pendapatan dari mana? 

Anak istri bagaimana? Muncul berbagai pertanyaan yang akhirnya jadi 

stres mbak. Tapi kita ya melakukan berbagai cara untuk bisa menyalurkan 

lagi.  

IN : Baik, selain itu apa bapak pernah merasa bosan atau jenuh? 

SP : Nah kalau bosan sering mbak, namanya kita kerja sama mesin. Interaksi 

sama 2 atau 3 orang saja disini, gimana nggak bosan mbak? Misalkan saya 

ngecek pipa, satunya ngecek komputer, ngitung, satunya satpam jaga 

kadang keliling. Mau guyon sama siapa? Masak sama pipa? Sama mesin? 

Bosannya disitu mbak, kadang kalau semua lancar bosen juga, karena 

nggak ada yang dikerjaan 

IN : Kalau sudah seperti itu, apa yang pak sunu lakukan biar nggak bosen? 

SP : Kalau saya ya saya tinggal bersih-bersih, soalnya kalau diem aja kan 

ngantuk. Kalau semua sudah dicek ya saya tinggal makan rujak ngopi 

kalau ada yang nganggur ya ngobrol-ngobrol. 

IN : Jadi pernah merasakan stres, tapi yang paling sering itu bosan ya pak? 

SP : Iya mbak, sama was-was juga mbak perasaan saya itu. Kan dipenuhi pipa 

gas, jadi ya was-was. Takut meledak, dulu pernah ada satu pipa meledak. 

Nah tutup pipa yang atas itu mbak, terbang sampai perempatan sana itu 

mbak, itu baru satu ledakan kecil, gimana kalau besar? Pasti hancur lebur 

kita. Itu yang tadi mbak voni bilang beresiko tinggi 

IN : Jadi bapak merasa tertekan kah atas hal itu? 

SP : Sebenernya tertekan enggak terlalu ya mbak, tapi ketakutan. Naaahh 

ketakutan itu yang setiap saat menyelimuti, saya yakin nggak Cuma saya, 



 
 

 
 

tapi semua operator, nah karena itu mbak voni tadi saya sarankan disini itu 

jangan lama-lama, karena ya itu saya takut terjadi apapun yang tidak 

diinginkan. 

IN : Iya siap bapak, jadi lebih ke ketakutan ya pak yang dirasakan 

SP : Iya mbak 

IN : Kemudian hal-hal tersebut apa pernah sampai berpengaruh ke fisik pak? 

SP : Alhamdulillah nggak pernah mbak, tapi karena gas pernah. Ketika gas 

bocor, keadaan saya kurang fit mungkin nah itu langsung pusing saya. 

Padahal bukan gas yang berbahaya ya, tapi itu saya pusing 

IN : Baik, lalu bapak pernah merasa mudah tersinggung atau sinis kepada 

rekan kerja? 

SP : Mudah tersinggung enggak ya mbak, tapi ya pernah sekali dua kali 

terseinggung. Kalau sinis ya tidak pernah  

IN : Jadi hanya merasakan ketakutan, stres, dan bosan itu ya pak 

SP : Iya mbak 

IN : Baik, kalau begitu terimakasih atas waktunya ya pak, semoga sehat selalu 

SP : Iya sam-sama mbak   

 

 

  



 
 

 
 

Responden 4 

Interviewer  : Voni triwulan 

Narasumber  : Abdus Shomad 

Tanggal wawancara : 23 Maret 2022 

Lokasi wawancara : Gas Metering Station PT Gresik Migas 

Daftar Singkatan : AS (Abdus Shomad) IN (Interviewer) 

 

IN : Assalamu’alaikum bapak, bagaimana kabarnya? maaf mengganggu 

waktu kerjanya     sebentar. Seperti yang sudah disampaikan mas kadiv, 

saya hendak bertanya seputar   pekerjaan bapak. 

AS : Waalaikumussalam, saya baik kabarnya mbak, silahkan kalau mau tanya-

tanya 

IN : Jadi begini pak, pekerjaan bapak kan bisa dikatakan sebagai pekerjaan 

yang beresiko tinggi, nah apakah bapak pernah merasakan stres karena 

pekerjaan? 

AS : Pekerjaan yang beresiko tinggi memang iya mbak, mungkin itu menjadi 

tekanan sendiri untuk kami para operator ya, jadi kalau stres ya menurut 

saya pasti kami rasakan 

IN : Kalau bapak sendiri pernah atau sering merasakan stres? 

AS : Pernah aja si mbak, nggak sering. Kalau sering ya nggak jadi kerja saya 

IN : Stresnya itu pemicunya apa pak? 

AS : Ya yang mbak voni katakan itu, karena resiko yang tinggi kan jadi lebih 

berhati-hati. Nah kalau ada yang salah, balik kan sangat beresiko. Jadi ya 

karena itu 

IN : Jadi karena resiko pekerjaan yang tinggi itu pak? 

AS : Iya mbak, jadi kan kita kerja istilahnya sama benda yang tidak terlihat ya, 

gas kan kita nggak tahu warna apa bentuknya gimana, jadi apapun bisa 

terjadi  

IN : Baik, kemudian apa bapak pernah merasa bosan dengan pekerjaan yang 

sekarang ini pak? 



 
 

 
 

AS : Pernah juga mbak bosan, kalau nggak ada pekerjaan ya pasti bosan. Tapi 

kalau bosan karena pekerjaan pernah juga. Kan bisa dibilang kerjaan kita 

itu monoton ya, ngecek pipa ngehitung pressure, volume, ngecek flow 

comp dan semacamnya. Jadi nggak pernah ada kerjaan keluar atau 

mungkin kemana. Selama 12 jam ya kita disini terus. Jadi ya pasti ada rasa 

bosan, ngantuk, pengen keluar lah sesekali kerjanya. Tapi ya gimana, kan 

memang sudah pekerjaan.  

IN : Jadi bapak menerima pekerjaan ini ya meskipun kerjanya berat dan 

monoton? 

AS : Ya pasti menerima mbak, harus di syukuri, ya ini sudah rezeki saya, 

halal. Banyak diluar yang masih bingung mencari pekerjaa. 

IN : Kemudian apa yang bapak lakukan untuk menghilangkan rasa bosan? 

AS : Kita semua disini kalau sudah bosan pasti bersih-bersih kalau nggak ya 

ngopi, ada catur juga dipos satpam tapi saya nggak main, karena menurut 

saya semakin membuat pusing ya 

IN : Baik, jadi pernah merasa stres dan bosan ya pak 

AS : Iya mbak 

IN : Kemudian bapak pernah merasa mudah tersinggung ataupun sinis sama 

rekan kerja pak? 

AS : Wah kalau itu nggak pernah ya mbak, kan kita rekan kerja jadi ya harus 

kompak, harus kerja sama, jangan malah membuat nggak kompak atau 

menyebabkan masalah gitu mbak 

IN :Baik, lalu ketika bapak merasa stres karena pekerjaan ini apa yang bapak 

lakukan? 

AS : Ya yang itu tadi mbak, kalau nggak ya saya izin dulu menenangkan diri, 

kadang perusahaan juga ada jatah liburan gitu mbak, jadi ya ada refreshing 

sedikit 

IN : Perusahaan juga memberikan liburan ya pak? 

AS : Iya mbak, tapi kalau bagain operator pasti nggak bisa ikut semua, jad ada 

yang harus tetap bekerja, tapi biasanya diganti dengan uang 



 
 

 
 

IN : Lalu stres dan pekerjaan yang beresiko tinggi ini apa pernah berpengaruh 

ke fisik pak? 

AS : Mungkin ya Cuma kelelahan itu pasti ya mbak, nggak ada orang kerja 

ngga capek. Tapi ya nggak sampai yang parah, terlalu capek ya sering, 

kalau penyaluran bermasalah, kita harus menghadapi konsumen, itu yang 

membuat lelah ga Cuma fisik ya menurt saya, tapi mental juga. 

IN : Kenapa menurut bapak berpengaruh ke mental juga? 

AS : Ya kan harus jawab semua pertanyaan konsumen mbak, kalau ada 

masalah kan mereka nggak pernah mau tahu, mereka pengennya ya 

penyaluran lancar terus. Karena kadang masalah dari sumbernya sana, lah 

kan kita bingung. Kita disini sudah tertekan sama pipa-pipa  gas, ditambah 

tertekan sama pertanyaan-pertanyaan konsumen 

IN : Kemudian ketika bapak stres, tertekan, terus bosan itu apakah 

berpengaruh sama kinerja bapak? 

AS : Sangat berpengaruh mbak, kerja saya itu jadi nggak maksimal ibaratkan 

kita itu jadi kalang kabut ya, kadang mau ngerjan itu capek, jadi nggak 

sesuai target pekerjaan, ngitung salah. Nah kalau kayak gitu kan semua 

yang susah 

IN : Lalu gimana respon rekan kerja bapak ketika bapak mengalami hal 

tersebut 

AS : Ya alhamdulillah mengerti keadaan ya, jadi di handle, kadang saya bisa 

sedkit bersantai. Atau saya minta oper shift 

IN : Baik, terimakasih kalau begitu atas waktunya ya pak, semoga sehat selalu 

AS : Sama-sama mbak  

  



 
 

 
 

URAIAN JABATAN 

(Specific Job Description) 

 

Nama Jabatan  : Operation & Maintenance Metering 

Departemen/Divisi : Teknik & Operasi 

Atasan   : Kepala Divisi Teknik & Operasi  

Bawahan  : - 

      Lokasi kerja :GAS METERING STATION  PT.  GRESIK 

MIGAS  

 

a. KEDUDUKAN JABATAN DALAM STRUKTUR  ORGANISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

  

RAPAT UMUM PEMEGANG 

SAHAM  (RUPS) 

DEWAN KOMISARIS  

DIREKTUR UTAMA  

DIREKTUR TEKNIK & 

OPERASI  

KEPALA DIVISI 
TEKNIK & OPERASI  

STAF DIVISI TEKNIK 
& OPERASI  

O&M METERING  



 
 

 
 

b. FUNGSI UTAMA 

1) Mengoperasikan serta memelihara mesin dan peralatan station 

metering gas 

c. TUGAS POKOK 

1) Mengoperasikan mesin/peralatan di Gas Metering Station PTGM   

2) Melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab dan sesuai 

SOP 

3) Memantau penyerapan dan penyaluran  

4) Melakukan check list peralatan yang ada di Gas Metering Station 

5) Melakukan pemeliharaan peralatan yang ada di Gas Metering 

Station 

6) Melakukan koordinasi penyaluaran gas dengan operator penjual 

dan operator pembeli 

7) Mengirimkan daily report penyaluran gas kepada pembeli 

8) Memantau penyaluran gas dan melaporkan kepada Kepala Divisi 

Teknik & Operasi  

9) Melakukan pengawasan dan pendampingan kegiatan  

10) Melaksanakan serah terima pekerjaan/memberikan informasi pada 

saat pergantian sift. 

11) Membuat laporan operasi penyerapan dan penyaluran gas  

d. TANGGUNG JAWAB DAN KEWAJIBAN 

1) Memastikan mesin/peralatan yang ada di Gas Metering Station 

dalam kondisi aman 



 
 

 
 

2) Memastikan segala sesuatu dikerjakan sesuai dengan SOP  

3) Memastikan lingkungan kerja (area GMS) terjaga kerapian dan 

kebersihan 

4) Menjaga safety 

5) Memastikan pekerja pada shift selanjutnya memahami tugas yang 

disampaikan  

6) Memastikan target operasi yang ditentukan perusahan tercapai 

dengan baik 

e. WEWENANG DAN HAK 

1) Menerima imbalan kerja berupa Gaji, Intensif, Inventaris, Jaminan 

Kesehatan, Asuransi Kerja, Cuti, dan Benefit lainnya sesuai 

kesepakatan dengan perusahaan 

2) Mengusulkan pergantian komponen dan perbaikan fasilitas gas 

metering station  

f. HUBUNGAN KE DALAM 

1) Kepala Divisi Teknik & Operasi  

2) Staf Teknik & Operasi  

g. HUBUNGAN KE LUAR 

1) Konsumen Gas Metering Station 

 

  



 
 

 
 

SURAT PERJANJIAN 

  

NOMOR  : 115/SDM/PTGM/IX/2021 

 

TENTANG 

PERJANJIAN KERJA  

 

Pada hari ini Rabu  tanggal satu, bulan September  tahun dua ribu dua 

puluh satu(01-09-2021) bertempat di Kantor PT. Gresik Migas(Perseroda) 

yang beralamat di Jalan Dr.Wahidin Sudirohusodo No. 708 Desa 

Kembangan Kecamatan Kebomas Gresik kami yang bertanda tangan 

dibawah ini : 

I. Habibullah SHI,MH, selaku Direktur Utama berdasarkan Akte Notaris 

Serly Gomies,SH.M.Kn No 41 tanggal 24 Mei 2021,dalam hal ini 
bertindak untuk dan atas nama PT. Gresik Migas(Perseroda), selanjutnya 

dalam perjanjian ini disebut sebagai Pihak Pertama : 

 

II. ……………., selanjutnya dalam perjanjian ini disebut sebagai Pihak 

Kedua :   

Pihak Pertama dan Pihak Kedua dan / atau Para Pihak untuk sebutan 

kedua belah pihak jika disebut secara bersama-sama, menyatakan 

bersepakat untuk mengadakan hubungan hukum  dengan membuat 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu yang selanjutnya disingkat PKWT 

berpedoman pada Undang-Undang tentang Cipta Kerja yang berlaku, 

dengan syarat-syarat sebagai berikut : 

Pasal  1 

Jenis pekerjaan dan Penempatan 

 

(1). Pihak Pertama akan menempatkan Pihak Kedua di kantor pihak 

pertama pada posisi Staf Legal dan administrasi pada divisi Legal dan 

Administrasi dan dengan tugas dan kewajiban yang diberikan oleh 

Direktur Utama dan kewajiban  lain yang diberikan oleh direksi yang 

masih  berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab dalam tata kerja 

organisasi perusahaan.  

(2). Pihak Pertama berdasarkan pertimbangan tertentu berhak memindahkan 

kebagian/divisi lain dan atau mengubah nama jabatan Pihak Kedua , dan 

karenanya Pihak Kedua bersedia untuk dipindahkan kebagian/devisi lain 

dan atau diubah nama jabatannya sesuai dengan kebutuhan Pihak 

Pertama dengan atau tanpa persetujuan terlebih dahulu dari Pihak 

Pertama kepada Pihak Kedua. 

 

Pasal  2 

Jangka Waktu Pekerjaan 



 
 

 
 

 

(1). PKWT ini berlaku selama 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal satu 

bulan september tahun dua ribu dua puluh satu (1-09-2021) sampai 

dengan tanggal satu bulan maret tahun dua ribu dua puluh dua (01-03-

2022) sesuai dengan peraturan Undang-Undang yang berlaku. 

(2). PKWT dimaksud ayat (1) dapat diperpanjang maksimal 1 (satu) kali 

untuk 12 (dua belas) bulan berikutnya.  

(3). Apabila Pihak Pertama bermaksud memperpanjang PKWT sebagaimana 

dimaksud ayat (2), paling lama 7 (tujuh) hari sebelum masa PKWT 

berakhir sebagaimana dimaksud ayat (1), Pihak Pertama secara tertulis 

menyampaikan kepada Pihak Kedua. 

 

Pasal  3 

Waktu kerja dan Penilaian Masa Perjanjian Kerja 

 

(1). Hari kerja normal adalah hari senin sampai dengan hari jum’at sedangkan 

hari sabtu dan minggu libur. 

(2). Jam Kerja Normal perusahaan dimulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 

.16.30 WIB 

(3).    Jam istirahat kerja pada pukul 12.00 wib – pukul 13.00 wib 

(3). Ketentuan jam kerja sebagaimana dimaksud ayat (2) hanya berlaku untuk 

waktu kerja dalam kantor, sedangkan untuk pekerjaan lapangan 

disesuaikan dengan kondisi yang ada. 

Pasal 4 

(1). Pihak Pertama berhak secara langsung atau melalui divisi SDM (Sumber 

Daya Manusia) melakukan penilaian hasil kerja selama perjanjian kerja 

ini berlaku. 

(2). Berdasarkan hasil penilaian kerja dimaksud ayat (1), Pihak Pertama 

dapat memberitahukan secara tertulis paling lambat 1 (satu) minggu 

kepada Pihak Kedua  dalam hal : 

a. Pemutusan Hubungan Kerja atas dasar ketidakmampuan kerja 

(Kompetensi) yang ditunjukan oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua 

tentang hasil kerja yang bersangkutan, atau sebab lain yang tidak 

bertentangan dengan peraturan – perundang –undangan maupun peraturan 

perusahaan. 

b. Perpanjangan Hubungan Kerja atau penurunan Jabatan atau Pemutusan 

Hubungan Kerja atas dasar ketidakmampuan kerja, atau sebab lain yang 

tidak bertentangan dengan peraturan perundang –undangan maupun 

peraturan perusahaan. Pihak Kedua pada posisi sebelumnya dan/atau 

yang ditawarkan.  

 

Pasal  5 

Gaji dan Fasilitas Lainnya. 



 
 

 
 

 

(1). Pihak Kedua berhak atas gaji/upah sebesar Rp................................ 

(2). Gaji/upah sebagaimana dimaksud ayat (1) , dibayarkan kepada Pihak 

Kedua paling lambat tanggal 5 setiap bulan untuk  gaji/ upah bulan 

sebelumnya. 

(3).    Selain mendapatkan gaji/upah sebagaimana poin 1 (satu ) tersebut, Pihak 

Kedua juga di daftarkan menjadi anggota Asuransi Kecelakaan Kerja, 

Asuransi Kematian, Asuransi Kesehatan dan Asuransi Tunjangan Hari 

Tua, yang beban pembayaranya ditanggung oleh Pihak Pertama dan Pihak 

Kedua sesuai peraturan yang berlaku. 

 

Pasal  6 

Pedoman dan Tata tertib 

 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) ini tunduk pada Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

 

Pasal  7 

 

Selama masa PKWT berlaku, Pihak Kedua harus mematuhi ketentuan-

ketentuan sebagai berikut: 

a. Mematuhi segala peraturan dan tata tertib kerja yang berlaku di 

Perusahaan Pihak Pertama, dan taat serta patuh pada tatanan hukum 

yang berlaku di Negara republik Indonesia. 

b. Apabila tidak masuk kerja dengan alasan apapun, harus memberitahukan 

secepatnya dengan cara-cara yang wajar kepada Pihak Pertama dan jika 

tidak masuk kerja disebabkan karena sakit, paling lambat dalam waktu 2 

(dua) kali 24 jam disertai keterangan dokter harus disampaikan kepada 

Pihak Pertama. 

c. Wajib menjunjung tinggi hubungan baik dengan Pihak Pertama dan selalu 

menjalin hubungan yang baik dengan atasan dan sesama karyawan dalam 

lingkungan Perusahaan milik Pihak Pertama. 

d. Tidak diperkenankan untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan dalam bentuk 

apapun dalam bidang ketenagakerjaan yang dilakukan para karyawan 

perusahaan Pihak Pertama maupun perusahaan milik Pihak lain. 

e. Tidak berhak dan dilarang keras membeberkan semua informasi/data yang 

bersifat rahasia dalam bentuk dan alasan apapun dan tidak terbatas pada 

keterangan yang berkenaan dengan Pihak Pertama, baik saat bekerja 

atau diluar waktu kerja maupun setelah terjadi pemutusan hubungan kerja 

kepada pihak lain tanpa ijin Pihak Pertama. 

f. Tidak diperkenankan menggunakan alamat perusahaan untuk kepentingan 

pribadi tanpa persetujuan tertulis dari Pihak Pertama.   



 
 

 
 

g. Selama perjanjian kerja masih berlaku maka tidak diperkenankan bekerja 

ditempat lain tanpa persetujuan tertulis Pihak Pertama 

Pasal  8 

Berakhirnya PKWT 

(1). Pihak Pertama berhak mengakhiri Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) ini sebelum jangka waktu berakhir, bilamana : 

a. Pihak Pertama menutup usahanya dengan cara apapun ; 

b. Pihak Kedua dianggap gagal memenuhi persyaratan prestasi tertentu atas 

pekerjaan yang diminta Pihak Pertama :   

c. Pihak Kedua melanggar larangan sebagian atau keseluruhan sebagaimana 

diatur dalam Pasal 7, termasuk hal-hal lain seperti : 

- mencuri, menggelapkan, melakukan penipuan, dan memanipulasi baik 

berupa data, barang, uang dan harta benda lainnya ; 

- memberi keterangan palsu dan/atau yang dipalsukan ; 

- mengkonsumsi dan/atau memperdagangkan narkotika dan obat-obat 

terlarang, minuman-minuman keras di tempat kerja yang dilarang oleh 

peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

- melakukan hal-hal yang bersifat kriminal yang merugikan secara material 

dan non material bagi Pihak Pertama, kolega dan rekan sekerja, 

menganiaya, menghina secara kasar, mengancam secara fisik dan mental 

kepada Pihak Pertama beserta keluarga dan rekan sekerja; 

- dengan sengaja atau ceroboh yang mengakibatkan rusak dan/atau 

hilangnya harta benda milik Pihak Pertama, membiarkan diri dan/atau 

teman kerjanya berada dalam keadaan bahaya; 

d. Diketahui memiliki catatan kriminal atau pernah melakukan suatu 

kejahatan yang diancam hukuman pidana. 

e. Tidak masuk (mangkir) selama 3 (tiga) hari berturut-turut tanpa alasan 

yang dapat diterima meskipun sudah dilakukan pemanggilan secara patut 

sebanyak 2 (dua) kali oleh Pihak Pertama ; 

 

(2). Bilamana Pihak Pertama mengakhiri Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) sebelum tanggal berakhirnya jangka waktu Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) sebagaimana diatur pada Pasal 2, maka 

ketentuan pengakhiran tersebut tunduk pada ketentuan Undang- Undang 

Cipta Kerja yang berlaku. 

(3). Bilamana Pihak Kedua bermaksud mengundurkan diri sebelum 

berakhirnya  jangka waktu Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) 

sebagaimana diatur pada Pasal 2,  maka Pihak Kedua  wajib mengajukan 

surat pengunduran diri kepada Pihak Pertama selambat-lambatnya 30 

(tiga puluh) hari sebelum tanggal pengunduran diri tersebut berlaku 

efektif. 

(4). Pihak Pertama  tidak berkewajiban membayar dalam bentuk apapun 

kepada Pihak Kedua bilamana jangka waktu perjanjian sebagaimana 



 
 

 
 

dimaksud Pasal 2 berakhir, termasuk pula bilamana terdapat perpanjangan 

dan/atau perubahan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) ini, kecuali 

gaji Pihak Kedua  pada bulan berjalan. 

 

Pasal  9 

Ketentuan Lain-Lain 

 

(1). Pihak Kedua berkewajiban mengganti kerusakan material yang diderita 

Pihak Pertama  sebagai akibat kelalaian atau kecerobohan yang 

dilakukan Pihak Kedua dan Pihak Pertama berhak 

memperhitungkannya dengan memotong penghasilan bulanan yang 

diterima Pihak Kedua hingga penggantian tersebut dianggap lunas. 

(2). Setiap perselisihan, perbedaan penafsiran dan/atau pendapat yang timbul 

berkenaan dengan pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu ini 

disepakati oleh Pihak Pertama dan Pihak Kedua  diselesaikan dengan 

cara musyawarah untuk mufakat dan apabila tidak tercapai kesepakatan, 

maka perselisihan tersebut diselesaikan sesuai prosedur dan ketentuan 

Undang- Undang Cipta Kerja yang berlaku. 

(3). Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) ini hanya dapat diubah atau 

direvisi berdasarkan kesepakatan antar Pihak Pertama dan Pihak 

Kedua.    

Demikian surat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) ini dibuat 

dengan sadar dan tanpa ada paksaan dan tekanan dari pihak manapun 

dalam dua naskah asli yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum 

yang sama, dan pada lembar terakhir ditanda tangani oleh Para Pihak 

diatas bermetari yang cukup sedang  masing-masing lembar diparaf oleh  

Para Pihak  . 

Gresik,............. 2022 

 

PIHAK PERTAMA                                PIHAK KEDUA 

 

 

 

 

 

HABIBULLAH,SHI,MH                …………………………… 
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